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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembelajaran yang bermutu dan unggul dapat dicapai dengan sistem manajemen yang
dinamis dan kompleks. Dengan adanya sistem manajemen sekolah yang efektif dapat
memberikan peluang untuk mengatur dan melakukan tata kelola sehingga menciptakan
pembelajaran yang unggul dan mengoptimalkan efektivitas serta efisiensi pembelajaran yang
berkualitas. Disamping itu, untuk mengatasi tantangan dalam melaksanakan proses
pembelajaran di sekolah, administrasi sekolah, dan tugas-tugas sekolah lainnya yang berkaitan
dengan progam kegiatan belajar siswa di sekolah.

Terdapat permasalahan yang perlu dihadapi pihak sekolah dalam menyelenggarakan
proses pendidikan di sekolah khususnya jika tidak memperhatikan konsep manajemen yang
tepat. Salah satu masalah yang ada mengenai sistem manjemen sekolah yang masih lemah
seperti produktivitas serta efisiensi kinerja guru yang menurun baik saat mengajar maupun
saat melaksanakan tugas sekolah yang dapat berakibat pada kualitas pendidikan di sekolah
yang kurang baik. Maka, implementasi sistem MBS (Manajemen Berbasis Sekolah) dapat
meminimalisir permasalahan yang dihadapi sekolah seperti pengelolaan sumber daya sekolah
yang kurang optimal baik mengenai efisiensi dan akuntabilitas guru dalam proses
pembelajaran yang berpusat pada siswa dan seluruh kegiatan berkaitan dengan proses belajar
sesuai kurikulum di sekolah, sehingga perlu diatasi dan diatur dengan pengelolaan yang baik
melalui sistem manajemen berbasis sekolah.

Berdasarkan permasalahan tersebut, penelitian ini bertujuan tujuan untuk mengetahui
konsep manajemen berbasis sekolah di SMP Islam Al Azhar 29 Semarang serta menganalisis
manajemen berbasis sekolah sehingga dapat meningkatkan proses pembelajaran di sekolah
agar lebih progresif dan dapat menghasilkan output atau lulusan yang bermutu dengan
implementasi manajemen berbasis sekolah. Penelitian ini diharapkan mengarah untuk
memberikan kontribusi yang positif dalam kemajuan dan perkembangan kualitas pendidikan
di lembaga pendidikan melalui proses pembelajaran yang unggul berorientasi menghasilkan
lulusan yang bermutu.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti memiliki rumusan masalah

yaitu bagaimana peran manajemen berbasis sekolah dapat mengoptimalkan pembelajaran

yang unggul, berkualitas dan terintegrasi di SMP Islam Al Azhar 29 BSB Semarang?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka peneliti memliki tujuan yaitu untuk
mengetahui konsep manajemen berbasis sekolah di SMP Islam Al Azhar 29 Semarang
serta menganalisis manajemen berbasis sekolah sehingga dapat meningkatkan proses
pembelajaran di sekolah agar lebih progresif dan dapat menghasilkan output atau lulusan
yang bermutu dengan implementasi manajemen berbasis sekolah.
2. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini yaitu:
a. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan mengarah untuk memberikan kontribusi yang positif
dalam kemajuan dan perkembangan kualitas pendidikan di lembaga pendidikan
terutama di sekolah melalui proses pembelajaran yang unggul berorientasi
menghasilkan lulusan yang bermutu serta menjadi tambahan pustaka acuan dan
referensi untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan bagi peneliti maupun bagi
pembaca mengenai manajemen berbasis sekolah dalam mengoptimalkan
pembelajaran yang unggul dan bermutu.
b. Manfaat Praktis
1). Bagi Sekolah
Dari hasil penelitian ini dapat digunakan untuk bahan peningkatan dan
pengembangan pembelajaran yang berkualitas serta dapat mengoptimalkan
pembelajaran yang unggul di SMP Islam AL Azhar 29 BSB Semarang.
2). Bagi Kepala Sekolah
Dari hasil penelitian ini digunakan sebagai pemahaman mengenai konsep
manajemen sekolah yang membantu kepala sekolah dalam melaksanakan tugas
sebagai manajer sekolah atau pengelola sekolah agar dapat mewujudkan tujuan
sekolah secara efektif dan efisen.
3). Bagi Pendidik dan Tenaga Kependidikan
Hasil penelitian ini dapat membantu guru maupun staf tata usaha dalam
menjalankan tugas di sekolah dengan mengimplementasikan konsep manajemen
sekolah agar dapat mencapai tujuan sekolah secara efektif dan efisen.
4). Bagi Peneliti
Penelitian ini bisa memberikan wawasan atau ilmu pengetahuan dalam studi
bidang manajemen pendidikan, sehingga meningkatkan daya intelektual serta

dapat mengembangkan kemampuan melakukan penelitian lain yang bermanfaat.
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4). Bagi Peneliti
Melihat penelitian ini masih terdapat kekurangan tertentu, diharapkan untuk
penelitian selanjutnya dari hasil penelitian ini bisa digunakan sebagai bahan

rujukan serta memberi ruang baru mengenai penelitian manajemen sekolah.



BAB Il
LANDASAN TEORI
A. Deskripsi Teori
1. Pembelajaran Unggul

Secara umum pembelajaran merupakan suatu proses perubahan perilaku sebagai
hasil dari interaksi antara dirinya dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Secara lengkap, pengetian pembelajaran ialah suatu proses yang dilakukan oleh
individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.t
Sedangkan menurut Muhammad Asrori, mendefinisikan secara umum pembelajaran
adalah suatu proses perubahan tingkah laku yang diperoleh melalui pengalaman individu
yang bersangkutan.? Jadi, bisa ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran merupakan proses
perubahan tingkah laku oleh individu yang diperoleh melalui pengalaman seperti halnya
saat proses belajar mengajar disekolah antar guru dan murid dengan perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi dan tindak lanjut secara edukatif untuk mencapai tujuan tertentu.

Pembelajaran (learning) didefiniskan sebagai suatu proses perubahan yang terjadi
pada pengetahuan, keterampilan, dan sikap yang relatif menetap sebagai hasil dari
pengalaman.® Maka, dari pendapat Schunk pembelajaran itu melibatkan perubahan
(change) mencakup perubahan pengetahuan, keterampilan, dan sikap, dengan melalui
proses-proses dari pengalaman yang dialami sebagai pembelajar atau orang yang belajar.
Sedangkan definisi dari kata unggul artinya lebih tinggi dari pada yang lain, atau utama,
terbaik.* Pemaknaan dari kata unggul tergantung pada konteksnya, jika dalam dunia
pendidikan istilah kata unggul berhubungan dengan arti berkualitas, efektivitas, dan
keberhasilan. Dalam kamus Merriam-Webster kata unggul disamakan dengan kata
excellent yang bermakna menghasilkan hasil yang luar biasa.® Pengertian dari
pembelajaran unggul menurut Fullan dan Hargreaves merupakan suatu pembelajaran yang
ditandai dengan adanya inovasi, kolaborasi, dan kepemimpinan yang berfokus untuk
meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah secara berkelanjutan.® Adapun

konsep pembelajaran unggul menurut Hattie yaitu suatu pembelajaran yang memberi

1 Nanang Fahrururozy, Psikologi Pendidikan, (Jombang: universitas Darul Ulum, 2005), him. 17.

2 Muhammad Asrori, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: Wacana Prima, 2008), him. 6.

3 Dale. H. Schunk, Learning Theories An Educational Perspective, (Boston: Pearson Education, 2012), him. 5.

4 Pencarian - KBBI VI Daring. (n.d.). Retrieved February 25, 2024, from https://kbbi.kemdikbud.go.id/, diakses pada 25
Desember 2024, pukul 17.10 WIB.

5 Excellent Definition & Meaning - Merriam-Webster. (n.d.). Retrieved February 25, 2024, from https://www.merriam-
webster.com/dictionary/excellent, diakses pada 25 Desember 2024, pukul 19.25 WIB.

® Hargreaves, Andy., & Fullan, Michael. Professional capital: transforming teaching in every school. Jurnal Teacher
Development 17(1), (2013), 146-147.

4


https://kbbi.kemdikbud.go.id/
https://www.merriam-webster.com/dictionary/excellent
https://www.merriam-webster.com/dictionary/excellent

dampak atau pengaruh pada siswa saat proses belajar dengan ditandai oleh guru yang
efektif dalam pengajaran, penggunaan kurikulum yang relevan dengan kebutuhan
siswa, dan penilaian atau evaluasi yang bermakna.’

Jadi, penjelasan mengenai pembelajaran unggul berarti suatu proses pembelajaran
yang efektif dan mencapai atau bahkan melampaui standar sehingga dapat menghasilkan
siswa yang berprestasi ditandai dengan adanya perubahan pengetahuan, keterampilan, dan
sikap pada siswa dengan tujuan untuk meningkatkan kualitas pendidikan di sekolah secara
berkelanjutan. Dengan begitu, pencapaian prestasi siswa dapat dicapai melalui
pembelajaran yang dibangun dengan adanya keefektifan pengajaran, kurikulum relevan
serta penilaian atau evaluasi yang tepat digunakan guru dalam membangun dan
menciptakan susasana pembelajaran unggul atau bisa dikatakan proses kegiatan belajar
mengajar yang optimal, efektif, dan terbaik untuk mewujudkan proses belajar siswa yang
bernilai.

2. Manajemen Berbasis Sekolah

Pemahaman tentang manajemen berbasis sekolah (MBS), diawali dari istilah
manajemen atau pengelolaan merupakan komponen integral yang tidak terlepas dari
sebuah proses pelaksanaan pendidikan atau kegiatan belajar mengajar di sekolah.
Manajemen pendidikan dapat diartikan sebagai segala sesuatu yang berkenaan dengan
pengelolaan proses pendidikan untuk mencapai tujuan yang sudah ditetapkan, baik tujuan
jangka pendek, menengah, maupun tujuan jangka panjang. Secara garis besar terkait
proses manajemen yang ada di sekolah memiliki penjelasan mengenai konsep manajemen
berbasis sekolah yaitu pemberian kewenangan penuh kepada pihak sekolah dan guru
dalam mengatur pendidikan dan pengajaran, merencanakan, mengorganisasi, mengawasi,
mengatur, dan memimpin sumber-sumber daya insani serta barang-barang untuk
membantu pelaksanaan kegiatan pembelajaran yang sesuai dengan tujuan sekolah.®

Manajemen berbasis Sekolah (MBS) adalah suatu bentuk otonomi manajemen
pendidikan pada satuan pendidikan di sekolah, dalam hal ini baik kepala sekolah, guru,
tenaga kependidikan serta dibantu oleh komite sekolah berperan dalam mengelola serta
mendukung seluruh kegiatan yang ada di dalam sekolah agar dapat tercapai tujuan
pendidikan secara efektif dan efisien.® Jadi, manajemen berbasis sekolah diartikan sebagai

pemberian otonomi atau kewenangan secara penuh yang diserahkan kepada pihak sekolah

7 Hattie, J. (2009). Visible learning: A synthesis of over 800 meta-analyses relating to achievement. In International Review
of Education (Vol. 57, Issues 1-2). https://doi.org/10.1007/s11159-011-9198-8
& Mulyasa, E. Manajemen Berbasis Sekolah: Konsep, Strategi, dan Implementasi. (Badung: PT Remaja Rosdakarya, 2014),
him. 19.
® Suryana, N., & Fadhli, R. Manajemen berbasis sekolah solusi wujudkan sekolah yang otonom dan mandiri, (Jakarta: PRCI,
2021), him. 1.
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baik kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan serta dibantu oleh komite sekolah
mengelola dan mengatur semua kegiatan yang dilakukan di dalam sekolah dengan
merencanakan, mengorganisasi, mengawasi, mengatur, dan memimpin sumber-sumber
daya atau komponen-komponen yang ada di sekolah guna menunjang serta meningkatkan

mutu dan prestasi dalam rangka untuk mencapai tujuan sekolah.



BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian
Jenis penelitian ini berdasarkan sumber data penelitian lapangan (field research), karena
sumber data utama untuk menyelesaikan rumusan masalah yang diambil langsung data dari
lapangan, sehingga dapat diartikan bahwa rumusan masalah hanya dapat diselesaikan apabila
sumber data utama yang didapatkan harus berupa data lapangan.©
Pendekatan penelitian atau desain penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif untuk memperoleh data-data di lapangan. Penelitian kualitatif yaitu penelitian yang
di dalam usulan penelitian, proses, turun kelapangan, analisis data dan kesimpulan data
sampai dengan penulisannya mengguanakan aspek-aspek kecenderungan, non perhitungan
nomerik, situasional deskriptif, interview mendalam, analisis isi, bola salju dan story.!!
B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di SMPI Al Azhar 29 BSB Semarang tepatnya terletak di JI.
Rm Hadisoebeno Sosrowardoyo Bsb, Kota Semarang., waktu pelaksanaan pada tanggal 9
Januari 2024 sampai 6 Februari 2024 kurang lebih 30 hari.
C. Sumber Data
Subjek penelitian ini sebagai informan yaitu wakil kepala sekolah, bendahara sekolah,
dan 3 guru yang memiliki tugas dalam bidang kurikulum, kehumasan, kemuridan di SMPI Al
Azhar 29. Sumber data yang ada pada penelitian ini ialah subyek asal data itu didapatkan dari
proses pengumpulan data langsung.
D. Fokus Penelitian
Dalam penelitian ini memfokuskan pada permasalahan terlebih dahulu agar tidak terjadi
perluasan permasalahan yang tidak sesuai dengan tujuan penelitian, oleh karena itu peneliti
memfokuskan penelitian untuk optimalisasi keunggulan pembelajaran melalui manajemen
berbasis sekolah di SMPI Al Azhar 29 BSB Semarang
E. Teknik Pengumpulan Data
Data diperoleh melalui teknik pengumpulan data menggunakan metode observasi,
wawancara (Interview), dokumentasi untuk memperoleh data. Dalam penelitian kualitatif,
seorang peneliti itu sebagai human instrument dengan penggunaan teknik pengumpulan data

observasi serta wawancara mendalam, maka peneliti harus berinteraksi secara langsung

10 Sutrisno Hadi, Metodologi Reseach, (Yogyakarta : Fakultas Psikologi UGM, 1986), him. 4.
1 Andhita Dessy Wulansari, Penelitian Pendidikan Suatu pendekatan Praktek Dengan Mengunakan SPSS, (Yokyakarta :
Nadi Press 2012), him. 14.
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kepada narasumber atau informan, serta melalui metode kualitatif ini memungkinkan peneliti
untuk melihat interaksi antar variabel bersifat interaktif dimana variabel saling
mempengaruhi, sehingga tak diketahui mana variabel independen dan dependennya.!?

Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi, meliputi pencatatan dan
menganalisis data yang diperoleh untuk memahami konteks yang diamati.'® Peneliti
menggunakan metode ini untuk mengumpulkan informasi melalui pengamatan secara
langsung dari kegiatan di SMPI Islam Al Azhar 29, termasuk pengamatan terhadap guru saat
mengajar maupun saat melaksanakan tugas administratif, selain itu melakukan pengamatan
terhadap siswa saat kegiatan belajar dan saat siswa menjalani program sekolah, serta
mengamati keefektifan sistem manajemen sekolah yang diterapkan untuk mendukung
pembelajaran siswa. Selain dengan menggunkan observasi, peneliti juga menggunakan
wawancara untuk menambah dan menguatkan data secara langsung dengan memberikan
pertanyaan kepada informan yaitu wakil kepala sekolah, bendahara sekolah, waka kurikulum
dan guru-guru, karena teknik wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data yang
dilakukan secara langsung untuk memperoleh informasi atau data dari sumbernya, dengan
cara itu peneliti dapat mengumpulkan data yang lengkap terkait kondisi kapabilitas sistem
manajemen berbasis sekolah yang ada di SMPI Al Azhar 29 BSB Semarang sebagai dasar
untuk mengetahui pola menciptakan suasana pembelajaran di sekolah yang baik melalui
kontribusi aspek-aspek serta sumber daya sekolah yang menunjang metode ini untuk
mengumpulkan informasi melalui pengamatan secara langsung dari kegiatan di SMPI Islam
Al Azhar 29, selain dengan menggunkan wawancara dan observasi peneliti jJuga menggunakan
dokumentasi data dan gambar untuk memberikan informasi tambahan sesuai data yang
diperlukan.

F. Teknik Analisis Data

Data yang diperoleh dari penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis
data kualitatif. Analisis data dilakukan dengan mengidentifikasi atau mengompilasi
(compiling), disassembling data, lalu tahap selanjutnya menyusun kembali (reassembling),

dan menginterpretasikan data agar memperoleh hasil.1*

2 Murdiyanto, E. Metode Penelitian Kualitatif (Sistematika Penelitian Kualitatif), (Bandung: Rosda Karya, 2020), him. 12.
13 Arikunto, S. Prosedur penelitian pendekatan praktek, (Jakarta: Rineka Cipta., 2010), him. 20.
14 Robert K. Yin, Qualitative Research From Strat To Finish, (London: The Guilford Press, 2011), him. 177.
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BAB IV
DESKRIPSI DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Data
SMP Islam Al Azhar 29 merupakan salah satu sekolah jenjang menengah atas berstatus
swasta yang berada di wilayah Kec. Mijen, Kota Semarang, Jawa Tengah. Sekolah ini
didirikan pada tanggal 1 Mei 2012 dengan Nomor SK Pendirian 420/2275/2012 yang berada
dalam naungan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. SMP Islam Al Azhar 29
terakreditasi A dengan Nomor SK Akreditasi 1347/BAN-SM/SK/2021 pada tanggal 8
Desember 2021. Adapun visi misi SMPI AL Azhar 29 yaitu
1. Visi
“Mewujudkan cendekiawan muslim yang religius, cerdas, berprestasi, berdaya saing
global, dan berbudaya lingkungan”
2. Misi
Berdasarkan visi yang telah dirumuskan, untuk mewujudkannya diperlukan suatu misi
berupa kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan. Adapun misi yang dirumuskan berdasar visi
adalah sebagai berikut:

a. Menanamkan nilai-nilai adab islami secara terstruktur dan intensif.

b. Mewujudkan lingkungan sekolah yang cinta Al-Qur an melalui tadarus, tahsin, tahfidz dan
mampu mengamalkannya.

c. Mewujudkan cendekiawan muslim berkarakter, antara lain: Cerdas Spritual, Cerdas
Intelektual, Cerdas Emosional dan sosial, dan cerdas kinestetis.

d. Mewujudkan pengembangan kemampuan akademik dan non akademik, sesuai kecerdasan
majemuk, minat bakat murid.

e. Mewujudkan program pembinaan prestasi terhadap potensi akademik dan non akademik
murid guna mewujudkan sekolah berprestasi baik di tingkat nasional maupun internasional.

f. Mewujudkan cendekiawan muslim yang unggul dalam IMTAQ dan IPTEK, Leadership,
Entrepreneurship, dan Bahasa.

0. Mewujudkan lingkungan sekolah yang sehat dan bersih dan cinta lingkungan,

h. Mewujudkan kegiatan pembelajaran yang kreatif, inovatif, dan berkualitas melalui
pengembangan program internal peningkatan kompetensi pedagogik dan profesional
pendidik sesuai standar nasional.

I. Mewujudkan penyusunan dan pelaksanaan kurikulum sesuai standar nasional.

j. Mewujudkan sarana dan prasarana, pengelolaan, pembiayaan, dan penilaian sesuai 8 SNP.%°

15 Dokumentasi profil, visi, dan misi SMP Islam Al-Azhar 29 BSB Semarang.
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1. Manajemen Keuangan

Mekanisme penggunaan dana diawali dengan pengajuan proposal oleh guru yang
merencanakan kegiatan untuk siswa. Proposal ini mencakup rencana anggaran dan
diajukan ke bagan administrasi keuangan, kemudian diteruskan ke sekretariat Dikdasmen
yaitu perwakilan dari pendidikan dasar menengah yang mengelola unit di sekolah.®
Informasi dari wawancara ini menunjukkan bahwa peran manajemen keuangan sangat
penting untuk mendukung keberhasilan operasional kegiatan sekolah, sehingga dalam
upaya melaksanakan kegiatan untuk siswa perlu didukung dengan efektivitas manajemen
keuangan agar progam belajar atau kegiatan siswa dapat berjalan dengan lancar dan baik.

Salah satu sumber dana yang diperoleh SMPI AL Azhar 29 itu berasal dari
pembayaran siswa, adapun biaya-biaya tersebut dikelola dan disalurkan untuk memnuhi
kebutuhan belajar siswa selama bersekolah di SMPI AL Azhar 29 BSB Semarang.
Berdasarkan hasil data penelitian yang diperoleh, biaya-biaya siswa yang harus dipenuhi
selama menempuh pendidkan di SMPI AL Azhar 29 sebagai berikut:

PERIODEREGISTRASI LT, SO LUAR SD LUAR

{Saudara Kandung di Al Azhar BSB)

Gel.1 Okt - Des 2024 Rp. 22.755.000,- Rp. 23.360.000,- Rp. 23.662.500,-

GCel. 2 Jan - Mar 2025 Rp. 23.723.000,- Rp. 24.570.000,- Rp. 24.993.500,-
Gel. 3 Apr - Mei 2025 Rp. 24.207.000,- Rp. 25.175.000,- Rp. 25.659.000,-

RINCIAN BIAYA REGISTRASI (HARGA NORMAL)

RINCIAN
BIAYA 3 -

SD DALAM SD LUAR SD LUAR

Dari Murid Saudara Kandung Dari Murid

SD Islam Al Azhar 29 Di Al Azhar BSB SD Luar
Infaq Petﬁbangunan Rp. 4.840.000,- | Rp. 6.050.000,- [ Rp. 6.655.000,-
KBM Rp.14.460.000,-  Rp.14.460.000,-  Rp.14.460.000,-
Buku Paket /tahun Rp. 2.200.000,- Rp. 2.200.000,- Rp. 2.200.000,-
Seragam Rp. 2.225.000,- Rp. 2.225.000,- = Rp. 1.225.000,-
~ SPP/Bulan Rp. 1.100.000,- Rp. 1.100.000,- Rp. 1.100.000,-
~ luran Jamiyyah /tahun Rp. 150.000,- Rp. 150.000,- . Rp. 150.000,-
luran Organisasi Murid /thn Rp. 200.000,- Rp. 200.000,- [ Rp. 200.000,-

Total Pembayaran Rp. 25.175.000,- 1 Rp. 26.385.000,- ). Rp.26.990.000,- P |

Gambar 4.1. Rincian Biaya Siswa Al Azhar 29 BSB Semarang

16 Hasil Wawancara dengan Bendahara Sekolah Bu Mei mengenai Pengelolaan Keuangan Sekolah untuk Proses
Pembelajaran pada 19 Januari 2024.
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Berdasarkan data dokumentasi tersebut memberikan gambaran mengenai kebijakan
keuangan sekolah dan implikasinya terhadap kualitas pembelajaran. Dengan pengelolaan
keuangan sekolah dari sumber pendanaan yaitu salah satunya biaya registrasi siswa, maka
dana-dana tersebut menjadi potensi penting yang dapat dimanfaatkan secara optimal dalam
menunjang proses pembelajaran di sekolah. Seperti yang ditunjukkan grafik dibawah
terkait pemberdayaan finansial melalui manajemen keuangan dan pembiayaan yang

termasuk dalam sistem MBS (Manajemen Berbasisi Sekolah) yaitu:

Infaq

pembangunan
| NN,
Sistem MBS e
4 _ e
dalam U Pak
= Buku Paket
Mengoptm}alkan Pengelolaan Keuangan
Pembelajaran
Unggul dan } Seragam
Bermutu | —
SPP/Bulan

_
luran Jamiyyah
C——

luran Organisasi
Siswa

Grafik 4.1. Pengelolaan Keuangan dari hasil pendanaan yang dibayar siswa

2. Manajemen Kurikulum

Manajemen kurikulum di SMPI Al Azhar 29 mencakup beberapa hal yaitu
membentuk tim pengembangan kurikulum sekolah, menyusun raker atau rancangan
kegiatan-kegiatan siswa berkaitan dengan pembelajaran sesuai visi misi sekolah,
mengelola KBM (kegiatan belajar mengajar), merencanakan kegiatan-kegiatan khusus
berkaitan dengan siswa seperti ujian sekolah, mengatur jadwal akademik sekolah yang
dibahas dan disepakati waktu raker.'” Adapun salah satu program berbasis kurikulum
merdeka yang telah berlangsung di SMP Islam Al-Azhar 29 Semarang selama dua tahun.
Dalam setiap tahun dilakukan tiga macam tema yang berbeda-beda, untuk tahun ini tema
tersebut yaitu suara demokrasi, perubahan iklim global, dan budaya daerah. Pelaksanaan
pada bulan September untuk tema pertama, November untuk tema kedua dan tema ketiga

terjadi pada bulan Februari. Untuk kegiatan yang dilakukan dalam tema pertama berupa

17 Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Pak Hari mengenai Manajemen Kurikulum pada 23 Januari 2024.
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pesta demokrasi yang mengacu pemilihan ketua OSIS, sedangkan untuk tema kedua dan
ketiga berupa kegiatan mendaur ulang sampah serta wisata edukasi.

Kurikulum yang digunakan di SMPI al azhar 29 telah dikembangkan dan dirancang
untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa Al Azhar. Kurikulum disesuaikan dengan
kondisi satuan pendidikan dan terintegrasi dengan kurikulum inti Yayasan Pesantren Islam
Al Azhar (YPIA) di Jakarta. SMPI Al Azhar memadukan kurikulum pemerintah dengan
kurikulum Al Azhar dan memadukan pendidikan iman dan tagwa (IMTAQ) dengan ilmu
pengetahuan dan teknologi (IPTEK). Pendekatan ini menghasilkan manajemen kurikulum
yang mendukung proses belajar siswa melalui pembelajaran yang menyenangkan dan
pembelajaran dengan metode kerja yang menekankan pada sopan santun, rasa hormat, dan
kasih sayang.®

3. Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Peranan manajemen pendidik dan tenaga kependidikan di SMPI Al Azhar 29 yaitu
mengkoordinasi dan memberdayakan semua koordinator sekolah seperti koordinator
keuangan, sarana prasarana, keagamaan, kurikulum, kesiswaan dan tanse (ketahanan
sekolah) lalu mengatur jadwal evaluasi kegiatan satu bulan yang sudah berjalan, lalu
koordinasi dengan semua guru dan karyawan untuk mengikuti evaluasi atau rapat bulanan,
pengumuman mengenai kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan kedepan, selain itu
kepala sekolah sebagai manager sekolah atau pengelola memberikan motivasi dan pesan-
pesan serta pembinaan kepada guru dan staf-staf sekolah, maka pengelolaan dan koordinasi
yang baik kepada seluruh staf atau pegawai serta guru bertujuan untuk meningkatkan
progres dari produktifitas kinerja SDM (sumber daya manusia) agar semuanya dapat
berjalan sesuai dengan yang telah direncanakan dan mencapai visi misi sekolah.

Dalam rekrutmen guru juga dilakukan seleksi oleh pihak sekolah melalui kepala
sekolah, lalu ketika guru sudah lulus dalam seleksi maka kepala sekolah akan mempetakan
tugas atau pekerjaan guru sesuai dengan kualifikasi atau lulusan guru dalam bidang atau
mapel apa dan juga sesuai soft skill (kemampuan) yang dimiliki guru nanti akan
mempengaruhi pemberian tugas pokok dan tambahan, untuk guru-guru di SMPI Al Azhar
29 itu diharuskan mengikuti pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak sekolah yaitu
tentang ke-Al Azharan untuk mengenal cara pengajaran sesuai dengan karakteristik murid
Al Azhar atau sesuai pedoman yang dipakai semua sekolah Al Azhar untuk menjaga

kompetensi professional guru.®

18 Hasil Wawancara dengan Koordinator Kurikulum Bu Nadia mengenai Manajemen Kurikulum pada 29 Januari 2024.
19 Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Pak Hari mengenai Manajemen Pendidik dan Tenaga Kependidikan pada
29 Januari 2024.
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Dalam kegiatan pembelajaran, sekolah yang memiliki 260 siswa ini dibimbing oleh
20 guru yang profesional di bidangnya dan 7 guru yang sudah mendapat sertifikasi. Daftar
pendidik dan tenaga pendidik yang ada di SMPI AL Azhar 29 BSB Semarang yang

membantu dalam proses penerapan manajemen berbasis sekolah dalam mengoptimalkan

pembelajaran yang unggul dan bermutu, sebagai berikut:

No. Nama Peran dan Tugas
Kewenagan

1 Margono, S.pd Kepala Sekolah, guru

2 Hari Priyono, S.Si Guru dan Wakil Kepala Sekolah

3 Citra Artika Yuliasari, S.pd Guru, Waka Kesiswaan

4 Nadia Pr adyta Noer Iwari, S.pd Guru, Waka Kurikulum

5 Khadziq Ramadhani, S.pd Guru, Waka Sarpras

6 Riki Kurniawan, S.pd Guru, Pembina OSIS

7 Fuji Astutik, S.pd Guru, Pembina Pramuka

8 Anto Hidayatuloh, S.pd Guru, Pembina Pramuka

9 Tri Mei Ana, S.E Kepala TU dan Bendahara Sekolah

10 | Fitriyani, S.pd Guru, Kepala Perpustakaan

11 | Abi Zia Afkar, S. Kom TU dan Operator Sekolah

12 | Khoirul Umam, S. Ag Guru

13 | M. Jafar Shodig Al Alawi, S. Pd.1 Guru

14 | Reesky Adi Nugroho, S. Pd Guru

15 | Hamam Nasirudin, S. Pd Guru

16 | Saefudin CS

17 | Mas Rohan CS

18 | Khoirun Nisak, S. Pd Guru

19 | Dian Sulistiyorini, S. Pd Guru

20 | Lili Handayani, S. Pd Guru

21 | Diah Wibawanti, S. Pd Guru

22 | Muthia Dian Mahardika, S. Pd Guru

23 | Irma Monica, S. Pd Guru

24 | Anis Widiastuti, ST PSB

25 | Dwajiji SATPAM
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26 | Ashadi SATPAM
27 | Yuwono Rahardjo SATPAM
Tabel. 4.1. Daftar Guru SMPI Al Azhar 29 Semarang

4. Manajemen Sarana Prasarana

Pengelolaan sarana dan prasarana sekolah dilaksanakan dengan baik dan teratur.
Sarana dan prasarana yang tersedia di sekolah dikelola sedemikian rupa sehingga dapat
dimanfaatkan oleh siswa sesuai dengan kebutuhannya dalam proses belajar di sekolah.
Tugas koordinator sarana dan prasarana meliputi pengelolaan, pemeliharaan, penghapusan,
pengorganisasian, dan pencatatan inventaris.?’ jumlah ruangan yang ada di SMP1 Al Azhar
29 BSB Semarang itu ada 23 ruangan diantaranya yaitu ruangan kepala sekolah, ruangan
TU, ruangan guru, ruangan PMB, 10 ruang kelas, UKS, PSB, ruangan organisasi, gudang,

ruang musik, 2 mushola, ruang studio, dan lab komputer.

1 KARTU INVENTARIS RUANGAN |
2 |Mama S=kolzh : SMP Islam Al Azhar 2% Semarang |
3 [Ruang : 7 Al Bagarah 1
4 Merk/ | No. Seri P:::I::t R T I e e
ED e Model | Pabrile |Duran|Baban | embe| 270 | Borane Bail | Kurang | Rusak B
5 Liag | DVONE Baik | Berat
g 1 |Pintu - Gelatito 1
3 2 |Papan Tulis 1
10 3 |Wastafel - Ina Ina 1
il 4 |Meja gur Eave Informa 1
12 3 |Rak (loker Murid) 1
13 6 |Eursi Murid Informa 24
14 7 |Jam Dinding 1
15 8 |LCD - Epson Epson 1
16 9 |Layar LCD ‘World Sesaen 1
17 | 10 |Korden 6
18 | 11 |Ac - Daikin Daikin 2
13 | 12 |Eamera CCTV 1
20| 13 |Lampu 4
21 14 |Eursi Gurn Brother 1
22 | 15 |Meja Murid - Informa  |Informa 24 1
23| 16 |Cermin 1
24 MMengstahui, H Semarang, Juli 2023
25 Eezpala SMP Islam Al Azhar 28 1 Panangsungjawab Rrangan
26 1
27 :
et} |
3 MMarzono, §.Pd. | Dizh Wibawanti, §.Pd.

Gambar 4.2. Data KIR (Kartu Inventaris Ruangan)

Alur kerja koordinator sarana dan prasarana didasarkan pada program tahunan sekolah,
termasuk membuat laporan tentang kondisi fasilitas yang tersedia, termasuk barang-barang
yang rusak atau perlu perbaikan, dan pengadaan barang baru untuk memastikan
pengembangan dan kondisi fasilitas dan infrastruktur tetap baik dan dapat digunakan untuk
mendukung proses belajar di sekolah. Pengelolaan sarana dan prasarana dapat didayagunakan
agar proses pembelajaran dan kegiatan di sekolah dapat berjalan dengan efektif dan efisien,
karena dengan adanya pengelolaan sarana dan prasarana akan sangat mendukung terhadap

suksesnya proses pembelajaran di sekolah.

20 Hasil Wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Pak Hari mengenai Manajemen Sarana Prasarana pada 29 Januari 2024.
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5. Manajamen Kesiswaan dan Tanse (Ketahanan Sekolah)

Manajemen kesiswaan di Al Azhar menggunakan istilah kemuridan (peserta didik atau
siswa), pada konteks tugasnya sebenarnya sama yang membedakan hanyalah istilah namanya
dan pengelolaan tanse (ketahanan sekolah) di SMP Islam Al-Azhar 29 merupakan salah satu
aspek operasional dari komponen MBS (manajemen berbasis sekolah), bidang kemuridan dan
tanse memang memiliki koordinator yang berbeda di SMP Islam Al-Azhar 29 namun
memiliki tujuan yang selaras dalam mengefisienkan tugas-tugas untuk mengawasi dan
mengontrol aktivitas siswa di sekolah.?!

Manajemen kemuridan berfokus pada pengelolaan dan mengatur kegiatan ekstrakulikuler
murid dan pembimbingan prestasi murid nanti diarahkan oleh bidang kemuridan sekolah,
kalau tanse itu berfokus mengelola kegiatan positif murid dan penanganan permasalahan
berkaitan dengan murid, selain itu juga melakukan kegiatan preventif seperti penegakan
aturan dan kedisiplinan taat peraturan, lalu juga pembinaan edukatif tentang sikap moralitas
murid.?2

Pada hasil observasi dalam proses konseling atau menjadi tugas koordinator tanse
(ketahanan sekolah) yaitu bisa dilihat dari minimnya sikap kenakalan murid dengan adanya
bimbingan konseling yang baik, seperti halnyadalam memberikan sanksi kepada murid yang
melakukan kesalahan. Sanksi yang diberikan bukan berupa sanksi yang memberatkan fisik
murid, melainkan sanksi yang bermanfaat bagi para murid, seperti beristighfar 1000 Kali,
membaca surah Ar-Rahman, dan menjadi petugas sholat, dimana murid yang mendapatkan
sanksi menjadi imam, memimpin dzikir sehabis sholat, dan mengkondisikan murid saat akan
melaksanakan sholat berjamaah itu termasuk membangun karakter spiritual.

B. Analisis Data

Sistem pengelolaan sekolah atau konsep yang digunakan dalam penerapan MBS
(manajemen berbasis sekolah) di SMPI Al Azhar 29 BSB Semarang yaitu dengan cara
memaksimalkan seluruh sumber daya atau potensi yang terdapat di sekolah agar dapat
dimanfaatkan dan didayagunakan untuk mencapai tujuan sekolah, oleh karena itu MBS
berperan dalam pemberdayaan sekolah agar terciptanya suasana pembelajaran yang baik
untuk menunjang hasil belajar siswa dan sebagai bentuk kemandirian sekolah dalam
mengelola potensi yang ada dengan optimal sehingga dapat mencapai tujuan pendidikan
sekolah. Keberhasilan penerapan MBS dalam menciptakan pembelajaran yang unggul di

SMPI Al Azhar 29 tidak lepas dari seluruh komponen yang sudah di koordinasi dengan

21 Hasil Wawancara dengan Koordinator Sarana Prasarana mengenai Manajemen Sarana dan Prasarana pada 11 Januari 2024.

22 Hasil Wawancara dengan Wakil kepala Sekolah mengenai Manajemen Sarana dan Prasarana pada 29 Januari 2024.
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optimal yang berorientasi dalam implementasi MBS sebagai sistem untuk pemberdayaan

semua sumber daya sekolah dengan mewujudkan lingkungan belajar atau suasana

pembelajaran yang unggul dan sesuai untuk menggapai prestasi siswa dalam keunggulan
pembelajaran di sekolah.

Upaya menciptakan suasana pembelajaran yang baik dan unggul tergantung dalam
efektivitas proses pengelolaan yang berjalan sesuai dengan arah pencapaian tujuan serta
komitmen dari stakeholders termasuk kepala sekolah, wakil kepala sekolah, para guru, staf
tata usaha atau pegawai administrasi dan dukungan jamiyyah, maka semua elemen-elemen
atau aktor yang terlibat pada proses pendidikan di SMPI Al Azhar 29 BSB Semarang bekerja
sama dan mengintegrasikan segala bentuk usaha sesuai proporsional masing-masing dalam
memperbaiki kinerja yang kurang dan meningkatkan produktivitas sekolah secara efektif dan
efisien, berorientasi penerapan MBS sebagai sistem untuk pemberdayaan semua sumber daya
sekolah dengan mewujudkan lingkungan belajar atau suasana pembelajaran yang unggul dan
sesuai untuk menggapai prestasi siswa dalam keunggulan pembelajaran di sekolah.

. Keterbatasan Penelitian
Peneliti menyadari bahwa dalam melaksanakan penelitian di SMP Islam Al Azhar 29

BSB Semarang ini terdapat keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian ini karena banyak

kendala yang dialami saat penelitian baik ketika menggali data penelitian maupun ketika

mengolah dan menganalisis data tersebut, keterbatasan penelitian ini diantaranya sebagai
berikut:

1. Keterbatasan kemampuan dan pemahaman peneliti yang kurang sehingga mempengaruhi
proses dan hasil penelitian.

2. Keterbatasan dalam mengeksplorasi temuan-temuan yang lebih luas dan mendalam dari
permasalahan atau topik penelitian ini, selain itu dalam memperoleh hasil dari penelitian
melalui proses pengumpulan data sampai menganalisis data masih banyak lagi data-data
dari lapangan atau objek penelitian yang belum bisa diteliti dan dianalisis lebih jauh.

3. Peneliti menyadari bahwa menjalankan waktu penelitian yang tidak lama, namun peneliti

berusaha untuk memanfaatkan dan memberikan hasil yang terbaik.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Sistem manajemen atau pengelolaan merupakan elemen penting dalam
menciptakan suasana pembelajaran yang unggul di SMPI Al Azhar 29 BSB
Semarang. Pengelolaan sekolah yang digunakan di SMPI Al Azhar 29 BSB Semarang
melalui penerapan MBS (manajemen berbasis sekolah) yaitu dengan cara
memaksimalkan seluruh faktor-faktor atau aspek yang ada di sekolah agar dapat
menunjang serta dimanfaatkan atau mendayagunakan sumber daya atau potensi yang
tersedia di sekolah untuk mencapai tujuan sekolah. Konsep MBS dalam
mengoptimalkan kegiatan pembelajaran tidak hanya dikhususkan bagi siswa yang
unggul dan berprestasi, namun pembelajaran unggul lebih berorientasi kepada aspek
metodologis dan sikologis agar semua siswa juga merasakan pengalaman belajar yang

bermutu dan berpotensial dengan memperhatikan kapasitas atau kemampuan siswa.
B. Saran

1. Kepada kepala sekolah harus tetap memberikan koordinasi dan pengarahan yang
jelas dan tepat, sehingga dapat melakukan pemberdayaan kepada seluruh potensi
yang ada di SMPI AL Azhar 29. Selain itu, memastikan agar semua tanggung
jawab dalam melaksanakan tugas baik untuk guru, TU maupun komponen-
komponen lain dibawah kepala sekolah bisa berjalan menyelesaikan tugas dengan
efektif.

2. Kepada guru SMPI Al Azhar 29 sebaiknya menjaga proses pembelajaran yang
bermutu pada siswa dengan mengikuti prinsip efisiensi waktu dan membudayakan
sikap kerja sama serta saling membantu berkontribusi dalam mewujudkan tujuan

sekolah.
C. Penutup

Alhamdulillah, penulis menyampaikan rasa syukur atas nikmat, taufig, dan
hidayah yang telah Allah SWT berikan sehingga dapat menyelesaikan penelitian dan
menulis karya tulis ini. Penulis menyadari bahwa karya tulis ini masih jauh dari
sempurna dan mengharapkan masukan dari para pembaca untuk perbaikan untuk
penelitian selanjutnya atau yang akan datang. Semoga karya tulis ini dapat
memberikan kontribusi yang berarti dan bermanfaat bagi pengembangan ilmu
pengetahuan.
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh informasi manajemen berbasis sekolah di
SMP Islam Al Azhar 29 Semarang serta menganalisis manajemen berbasis sekolah untuk
menciptakan pembelajaran yang unggul. Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian
kualitatif untuk memperoleh data-data dengan melibatkan wakil kepala sekolah, bendahara sekolah,
dan 3 guru yang memiliki tugas dalam bidang kurikulum, kehumasan, kemuridan. Data penelitian
diperoleh dengan melalui proses-proses pengumpulan data yaitu menggunakan observasi pada
saat kegiatan pembelajaran, wawancara dengan subjek penelitian berdasarkan peran dan tanggung
jawab mereka mengenai pengelolaan aspek-aspek di sekolah dan implementasi sistem
pembelajaran, dan telaah dokumen yang berkaitan dengan topik penelitian. Data yang terkumpul
dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif yang meliputi identifikasi,
pengorganisasian, deskripsi. penataan ulang, dan menginterpretasikan data untuk mendapatkan
wawasan yang bermakna. Temuan penelitian ini mengungkapkan bahwa SBM memainkan peran
penting yaitu peran dalam memberdayakan sumber daya di sekolah secara efektif, produktif, dan
efisien. Pada proses pendayagunaan sumber daya sekolah membutuhkan pengelolaan yang
optimal dengan melalui sistem manajemen sekolah, terdapat komponen sekolah yang berkaitan
dalam menciptakan pembelajaran yang berkualitas dan unggul yaitu keuangan, kurikulum,
pendidik dan tenaga kependidikan, sarana prasarana, humas (hubungan masyarakat), kemuridan
dan tanse (ketahanan sekolah). Menindaklanjuti temman pada penelitian ini, maka optimalisasi
manajemen berbasis sekolah dapat membantu menciptakan suasana pembelajaran yang unggul
sehingga perlu keberlanjutan penelitian untuk terus mengembangkan dan menyempurnakan
model-model manajemen berbasis sekolah yang efektif dan efisien.

Kata Kunci : Islam tengah sekolah, kualitatif riset, berbasis sekolah pengelolaan, unggul sedang belajar lingkungan
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Pendidikan , 10 (01 ), 135 — 144 . http: // /doi.org/ 10.32678 / tarbawi.v10i01.9951
PENDAHULUAN

Peningkatan kualitas pengajaran dan hasil pembelajaran memerlukan manajemen
sekolah yang efektif (Sanusi, 2019; Tabroni & Ismiati, 2021; Wardhani, 2022). Usaha sekolah
dalam mendorong pembelajaran berkualitas mempunyai tantangan-tantangan yang perlu dihadapi,
salah satunya berkaitan dengan permasalahan siswa, pendidik, infrastruktur, dan partisipasi
masyarakat. Namun, penerapan manajemen berbasis sekolah dapat memberikan otonomi kepada
sekolah sehingga dapat meningkatkan kualitas pengajaran dengan memungkinkan lebih banyak
fleksibilitas dan pengelolaan sumber daya yang lebih baik (Lazwardi, 2018). Dengan adanya
pengaturan atau pengelolaan sekolah yang efektif serta melibatkan koordinasi sumber daya dan
personel di sekolah dapat memastikan semua aspek bisa berjalan dengan terarah dan optimal secara
efektif dan efisien (Irsyadiah, 2021).
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Pelaksanaan proses pembelajaran yang bermutu dan unggul dapat dicapai, sehingga perlu
menerapkan sistem manajemen yang dinamis dan kompleks. Manajemen berbasis sekolah
(MBS) menyediakan peluang kepada kepala sekolah, guru, serta staf-staf di sekolah untuk
berinovasi dan berimprovisasi terkait dengan kurikulum, pembelajaran, dan mengatasi masalah
selama kegiatan pembelajaran di sekolah. Selain itu, MBS juga meningkatkan produktivitas dan
profesionalisme, dan mutu pendidikan (Mutirawati, 2021). Dengan adanya MBS dapat
meminimalisir permasalahan yang dihadapi sekolah seperti pengelolaan sumber daya sekolah
yang kurang optimal baik mengenai efisiensi dan akuntabilitas guru dalam proses pembelajaran
yang berpusat pada siswa dan seluruh kegiatan berkaitan dengan proses belajar sesuai kurikulum di
sekolah, sehingga perlu diatasi dan diatur melalui sistem pengelolaan yang baik dan terpusat
melalui sistem manajemen berbasis sekolah.

Penerapan sistem manajemen berbasis sekolah menunjukkan efektivitas yang berbeda-beda
dalam mencapai tujuan pendidikan. Namun, terdapat tantangan seperti seperti kurangnya
pemberdayaan pemangku kepentingan atau stakeholder dalam administrasi sekolah dan kepatuhan
yang rendah terhadap prinsip akuntabilitas yang transparan dan terukur (Anif, (2023). Tantangan
dalam menciptakan pembelajaran yang bermutu dan unggul di SMP Islam Al Azhar 29 Semarang
itu terdapat ketidakoptimalan dalam mengelola sumber daya serta akuntabilitas guru yang perlu
ditingkatkan agar lebih efisien saat mengajar kepada siswa di kelas sehingga menyebabkan hasil
pembelajaran kurang maksimal, sehingga MBS diterapkan untuk meningkatkan proses
pembelajaran di sekolah agar lebih progresif dan dapat menghasilkan owrpur atau lulusan yang
bermutu. Penerapan MBS bertujuan untuk meningkatkan proses pembelajaran agar lebih progresif
dan menghasilkan lulusan yang bermutu. Selain itu, MBS bertuyjuan untuk meningkatkan
efisiensi mutu pendidikan dengan menyediakan fleksibilitas dan kemandirian dalam mengelola
sumber daya dan meningkatkan kualitas dari pembelajaran dan efisiensi operasional pendidikan di
sekolah (Lazwardi, 2018).

Terdapat beberapa sekolah telah berhasil menerapkan manajemen berbasis sekolah
untuk meningkatkan kualitas pendidikan, seperti dalam penelitian yang telah dilakukan terkait
implementasi manajemen berbasis sekolah dalam mewujudkan sekolah Islam unggulan, yang
berfokus pada empat isu, yaitu faktor, prinsip, tujuan, dan cara dalam implementasi MBS (Nur et
al., 2016). Adapun penelitian lain terkait implementast MBS dengan menganalisis kebijakan
sekolah terkait manajemen siswa, manajemen hubungan sekolah dengan masyarakat, manajemen
kurikulum, manajemen personal, manajemen layanan khusus, manajemen sarana dan prasarana, serta
manajemen anggaran sekolah (Setyaningsih et al., 2021). Sejalan dengan penelitian-penelitian
tersebut, belum ada yang menganalisis implementasi MBS untuk menciptakan pembelajaran yang
unggul dengan memberdayakan sumber daya sekolah yang tersedia dan mendukung dalam
memajukan progam-progam belajar di sekolah. Penelitian semacam ini dilakukan untuk
memberikan informasi yang berhubungan dengan keefektifan model manajemen pendidikan
maupun berkaitan dengan manajemen sekolah yang berkontribusi positif untuk mecapai mutu
pendidikan serta kemajuan sekolah. Selain itu, temuan yang diperoleh dapat menjadi dasar untuk
mengembangkan sistern manajemen sekolah dan mengoptimalkan seluruh aspek-aspek untuk
menunjang prestasi belajar siswa.

Manajemen berbasis sekolah bertujuan untuk memberdayakan sekolah, terutama
sumber daya manusianya, termasuk kepala sekolah, guru, tenaga kependidikan, orang tua, dan
masyarakat sekitar, sehingga dapat membantu mengatasi permasalahan yang dihadapi sekolah
(Suryana & Fadhli, 2021). Pelaksanaan MBS dapat meningkatkan mutu pembelajaran melalui
perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan pengawasan proses pengelolaan yang berjalan
dengan baik, dengan dukungan penuh dari masyarakat, orang tua serta komite sekolah (Mutirawati,
2021). Terdapat beberapa aspek manajemen berbasis sekolah yaitu sistem manajemen kelas,
manajemen pembelajaran, kurikulum, sarana prasarana, pendidik dan tenaga kependidikan, semua
aspek tersebut digunakan untuk membuat harmonisasi dan pola interaksi guru dengan peserta didik
yang baik dalam kegiatan belajar mengajar di sekolah, sedangkan sarana dan prasarana diperlukan
untuk menciptakan iklim belajar yang kondusif. (Chusniyah & Akhmad, 2023). Dengan demikian,
penerapan MBS yang efektif dapat meningkatkan mutu pendidikan dan mencapai tujuan

pendidikan di sekolah, pencapaian imi dimulai dari proses pembelajaran dimana sekolah
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sebagai lembaga pendidikan harus menyediakan layanan pendidikan yang bernilai sehingga perlu
menciptakan suasana belajar yang unggul di sekolah dengan melalui penerapan pemahaman yang
menyeluruh tentang dasar-dasar konsep MBS (Manajemen Berbasis Sekolah).

Berdasarkan analisis masalah diatas, untuk menciptakan pembelajaran yang unggul di
sekolah maka diperlukan suatu sistem SBM yang kompleks. Sejalan dengan hal tersebut peneliti
merumuskan permasalahan yaitu bagaimana peran manajemen berbasis sekolah dapat
mengoptimalkan pembelajaran yang unggul, berkualitas dan terintegrasi. Oleh karena itu, tujuan
dari penelitian ini untuk memperoleh informasi manajemen berbasis sekolah di SMP Islam Al
Azhar 29 Semarang serta menganalisis manajemen berbasis sekolah untuk menciptakan
pembelajaran yang unggul, penelitian ini diharapkan mengarah untuk memberikan kontribusi yang
positif dalam kemajuan dan perkembangan kualitas pendidikan di lembaga pendidikan melalui
proses pembelajaran yang unggul berorientasi menghasilkan lulusan yang bermutu.

METODE

Desain penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif untuk memperoleh data-data
dengan subjek penelitian yaitu wakil kepala sekolah dan guru SMPI Al Azhar 29 dilaksanakan
pada tanggal 9 Januari 2024 sampai 6 Februari 2024 kurang lebih 30 hari di SMPI Al Azhar 29
BSB Semarang. Data diperoleh melalui teknik pengumpulan data yaitu peneliti menggunakan
metode observasi, wawancara (/nterview), dokumentasi untuk memperoleh data. Dalam penelitian
kualitatif, seorang peneliti itu sebagai human instrument dengan penggunaan teknik pengumpulan
data observasi serta wawancara mendalam, maka peneliti harus berinteraksi secara langsung
kepada narasumber atau informan, serta melalui metode kualitatif ini memungkinkan peneliti
untuk melihat interaksi antar variabel bersifat interaktif dimana variabel saling mempengaruhi,
sehingga tak diketahui mana variabel independen dan dependennya (Murdiyanto, 2020).

Proses pengumpulan data dilakukan melalui observasi, meliputi pencatatan dan
menganalisis data yang diperoleh untuk memahami konteks yang diamati (Arikunto, 2010).
Peneliti menggunakan metode ini untuk mengumpulkan informasi melalui pengamatan secara
langsung dari kegiatan di SMPI Islam Al Azhar29, termasuk pengamatan terhadap guru saat
mengajar maupun saat melaksanakan tugas administratif, selain itu melakukan pengamatan
terhadap siswa saat kegiatan belajar dan saat siswa menjalani program sekolah, serta mengamati
keefektifan sistem manajemen sekolah yang diterapkan untuk mendukung pembelajaran siswa.
Selain dengan menggunkan observasi, peneliti juga menggunakan wawancara untuk menambah
dan menguatkan data secara langsung dengan memberikan pertanyaan kepada informan yaitu wakil
kepala sekolah, bendahara sekolah, waka kurikulum dan guru-guru, karena teknik wawancara
merupakan suatu cara pengumpulan data yang dilakukan secara langsung untuk memperoleh
mmformasi atau data dari sumbernya, dengan cara itu peneliti dapat mengumpulkan data yang
lengkap terkait kondisi kapabilitas sistem manajemen berbasis sekolah yang ada di SMPI Al Azhar
29 BSB Semarang sebagai dasar untuk mengetahui pola menciptakan suasana pembelajaran di
sekolah yang baik melalui kontribusi aspek-aspek serta sumber daya sekolah yang menunjang. Data
tersebut dianalisis menggunakan teknik analisis data kualitatif dengan mengidentifikasi atau
mengompilasi (compiling) yaitu adalah tahap awal di mana data penelitian yang mentah diatur dan
disusun secara hati-hati, data tersebut dimasukkan ke dalam format database yang formal setelah
itu dideskripsikan (disassembling), tahap selanjutnya menyusun kembali (reassembling), dan
menginterpretasikan data agar memperoleh hasil (Robert K. Yin, 2011).

HASIL DAN DISKUSI
Hasil

Berdasarkan hasil dari sebuah wawancara dengan Pak H, Wakil Kepala sekolah dari SMPI Al
Azhar 29 BSBSemarang, ditemukan bahwa: “Terdapat komponen-komponen sekolah yang dikoordinasi dan diatur
melalui sistem manajemen berbasis sekolah (MBS). Kepala sekolah berfokus pada urusan eksternal, seperti
koordinasi dengan jamivyah (komite sekolah), orang tua siswa, dan masyarakat, ikut serta secara langsung dalam
mengawasi manajemen keuangan sekolah dengan meminta laporan terkait transparansi keuangan operasional untuk
kegiatan progam yang ada di sekolah. Kepala sekolah juga terlibat dalam proses perekrutan pendidik dan staf
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kependidikan. Sementara itu, wakil kepala sekolah mengkoordinasikan komponen internal, termasuk kurikulum,
infrastruktur, humas (hubungan masyarakat), keagamaan, kemuridan, ketahanan sekolah, dan para guru di
sekolah. Berdasarkan informasi dari hasil wawancara tersebut, memberikan gambaran mengenai tugas pokok
kepala sekolah dan wakil kepala sekolah yang berhubungan pada seluruh aspek atau komponen-komponen
yang dikoordinasi dengan baik untuk kepentingan efektivitas serta efisiensi operasional manajemen sekolah
yang optimal.

Manajemen Keuangan

Kegiatan operasional sekolah memerlukan peran manajemen keuangan yang berpengaruh
dalam mengatur dan mengelola anggaran sehingga alokasi sumber daya keuangan dapat tepat
sasaran sesuai dengan kebutuhan pembiayaan bagi pendidik, tenaga kependidikan, dan tenaga
administrasi, serta perbaikan dan meningkatkan infrastruktur pendidikan (Pusvitasari & Sukur,
2020). Manajemen keuangan bertugas dengan mengelola sumber daya keuangan dengan
merencanakan, mengumpulkan, dan menggunakan dana secara efisien untuk mencapai fujuan
keuvangan organisasi (Bilgies et al, 2023). Pengelolaan keuangan sangat dibutuhkan untuk
mengatur pendapatan maupun pengeluaran alokasi dana sekolah agar dapat membantu membiayai
kegiatan-kegiatan pembelajaran di sekolah agar terlaksana sesuai kebutuhan dalam proses belajar
siswa.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu M, Bendahara SMPI Al Azhar 29 BSB Semarang,
diketahui bahwa: “mekanisme penggunaan dana diawali dengan pengajuan proposal oleh guru yang
merencanakan kegiatan untuk siswa. Proposal ini mencakup rencana anggaran dan diajukan ke bagan administrasi
keuangan, kemudian diteruskan ke sekretariat Dikdasmen yaitu perwakilan dari itu pendidikan dasar menengah
yang mengelola unit di sekolah.” Informasi dan wawancara ini menunjukkan bahwa peran manajemen
keuangan sangat penting untuk mendukung keberhasilan operasional kegiatan sekolah, sehingga
dalam upaya melaksanakan kegiatan untuk siswa perlu di dukung dengan efektivitas manajemen
keuangan agar progam belajar atau kegiatan siswa dapat berjalan dengan lancar dan baik.

Manajemen Kurikulum

Kurikulum sekolah memegang peranan penting dalam merencanakan kegiatan belajar
mengajar, sehingga manajemen kurikulum di SMPI Al Azhar 29 diberikan perhatian yang besar
untuk menjamin mutu pembelajaran sesuai dengan kebutuhan siswa dan tujuan pendidikan.
Berdasarkan hasil wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah SMPI Al Azhar 29, “Berdasarkan hasil
wawancara yang dilakukan dengan wakil kepala sekolah SMPI Al Azhar 29 menyatakan “Manajemen
kurikulum di SMPI Al Azhar 29 mencakup beberapa hal yaitu membentuk tim pengembangan kurikulum
sekolah, menyusun raker atau rancangan kegiatan-kegiatan siswa berkaitan dengan pembelajaran sesuai visi
misi sekolah, mengelola KBM (kegiatan belajar mengajar), merencanakan kegiatan-kegiatan khusus berkaitan
dengan siswa seperti ujian sekolah, mengatur jadwal akademik sekolah yang dibahas dan disepakati waktu
raker".

Implementasi progam kurikulum memerlukan pengelolaan, pengarahan dan koordinasi yang
sistematis untuk mencapai tujuan pendidikan, tentunya hal ini melibatkan peninjauan berkala dan
keterlibatan seluruh pemangku kepentingan yang ada di sekolah untuk memastikan bahwa kurikulum
sejalan dengan perkembangan kehidupan manusia baik dilihat dar berbagai aspek ilmu pengetahuan,
teknologi, dan pengembangan karakter (Nurhaliza, 2020). Manajemen kurikulum meliputi
perancangan, penerapan, dan mengevaluasi kurikulum serta menetapkan kebijakan yang
menentukan tugas, wewenang, dan tanggung jawab di sehingga dalam upaya melaksanakan
kegiatan untuk siswa perlu di dukung dengan efektivitas manajemen keuangan agar progam
belajar mengajar atau kegiatan pembelajaran siswa dapat berjalan dengan lancar dan baik
(Triwiyanto, 2022).

Menurut Ibu N, Koordinator Kurikulum SMPI Al Azhar 29 BSB Semarang, “Kurikulum yang
digunakan di SMPI al azhar 29 telah dikembangkan dan dirancang untuk memenuhi kebutuhan belajar siswa Al
Azhar. Kurikulum disesuaikan dengan kondisi satuan pendidikan dan terintegrasi dengan kurikulum inti Yayasan
Pesantren Islam Al Azhar (YPIA) di Jakarta. SMPI Al Azhar memadukan kurikulum pemerintah dengan
kurikulum Al Azhar dan memadukan pendidikan iman dan tagwa (IMTAQ) dengan ilmu pengetahuan dan teknologi
(IPTEK). Pendekatan ini menghasilkan manajemen kurikulum yang mendukung proses belajar siswa melalui
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pembelajaran vang menyenangkan dan pembelajaran dengan metode kerja yang menekankan pada sopan santun,
rasa hormat, dan kasih sayang.” Berdasarkan hasil wawancara, maka dapat disimpulkan bahwa menciptakan
suasana kelas yang menyenangkan adalah suasana belajar yang unggul erat kaitannya dengan
penerapan manajemen kurikulum yang masuk dalam komponen yang dikelola dengan sistem MBS.
Kurikulum yang disusun berdasarkan kebutuhan siswa yang dilaksanakan dan dikelola oleh guru
mata pelajaran masing-masing, dengan semua guru maupun kepala sekolah dan wakil kepala
sekolah tetap memantau perkembangan kurikulum yang sudah diterapkan pada kegiatan belajar
murid di sekolah.

Integrasi kurikulum merupakan suatu pendekatan pendidikan yang bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan siswa dalam menghadapi tantangan pada perkembangan zaman
dengan mengintegrasikan berbagai konsep, bidang studi, keterampilan, dan kemampuan siswa ke
dalam pembelajaran terpadu (Suyanto, 2017). Integrasi kurikulum digunakan untuk
mengembangkan kegiatan pembelajaran dan menciptakan kegiatan pembelajaran yang efektif
serta bermakna bagi semua siswa, dengan memperhatikan aspek fleksibilitas, inklusivitas,
kolaborasi, keaslian, relevansi, dan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih kepada
siswa untuk mencapai pendidikan atau pembelajaran di sekolah yang unggul (Yuksel, 2010).
Jadi, dari uraian tersebut bisa dipahami bahwa integrasi kurikulum merupakan suatu cara atau
strategi untuk mempersiapkan siswa dalam menghadapi masa depan. Dengan menggabungkan
berbagai disiplin ilmu dan keterampilan, serta memberikan pengalaman belajar yang bermakna,
integrasi kurikulum dapat membantu siswa mencapai potensi mereka dan menjadi pembelajar yang
mandiri, itu sesuai dengan cakupan kurikulum di SMPI AL Azhar 29 memberikan inovasi serta
rancangan kegiatan pembelajaran terpadu untuk memberikan pengalaman belajar yang holistik dan
kontekstual serta bermanfaat untuk siswa dalam bekal kehidupan di masa depan.

Manajemen dari Pendidik dan Tenaga Kependidikan

Menurut Pak H, Wakil Kepala Sekolah SMPI Al Azhar 29, “Peranan manajemen pendidik dan
tenaga kependidikan di SMPI Al Azhar 29 yaitu mengkoordinasi dan memberdayakan semua
koordinator sekolah seperti koordinator keuangan, sarana prasarana, keagamaan, kurikulum,
kesiswaan dan tanse (ketahanan sekolah) lalu mengatur jadwal evaluasi kegiatan satu bulan yang sudah
berjalan, lalu koordinasi dengan semua guru dan karyvawan untuk mengikuti evaluasi atau rapat
bulanan, pengumuman mengenai kegiatan-kegiatan yang akan dilaksanakan kedepan, selain itu kepala
sekolah sebagai manager sekolah atau pengelola memberikan motivasi dan pesan-pesan serta
pembinaan kepada guru dan staf-staf sekolah, maka pengelolaan dan koordinasi yang baik kepada
seluruh staf atau pegawai serta guru bertujuan untuk meningkatkan progres dari produktifitas kinerja
SDM (sumber dava manusia) agar semuanya dapat berjalan sesuai dengan vang telah direncanakan
dan mencapai visi misi sekolah. Dalam rekrutmen guru juga dilakukan seleksi oleh pihak sekolah
melalui kepala sekolah, lalu ketika guru sudah lulus dalam seleksi maka kepala sekolah akan
mempetakan tugas atau pekerjaan guru sesuai dengan kualifikasi atau lulusan guru dalam bidang atau
mapel apa dan juga sesuai soft skill (kemampuan) vang dimiliki guru nanti akan mempengaruhi
pemberian tugas pokok dan tambahan, untuk guru-guru di SMPI Al Azhar 29 itu diharuskan mengikuti
pelatihan yang diselenggarakan oleh pihak sekolah yaitu tentang ke-Al Azharan untuk mengenal cara
pengajaran sesuai dengan karakteristik murid Al Azhar atau sesuai pedoman yang dipakai semua
sekolah Al Azhar untuk menjaga kompetensi professional guru”. Berdasarkan informasi yang di dapat
dari hasil wawancara tersebut, dalam mengoptimalkan semua komponen-komponen sekolah harus
mengutamakan koordinasi yang baik, jika ada kendala atau hambatan-hambatan maka segera di
koordinasikan dengan kepala sekolah dan wakil kepala sekolah sehingga tidak berakibat pada proses
pembelajaran, karena produktivitas kinerja pendidik dan tenaga kependidikan atau semua guru itu
tergantung pengelolaan yang efektif dan efisien, supaya menciptakan lingkungan belajar yang kondusif
dan mendukung proses pembelajaran yang optimal.

Pendidik dan tenaga kependidikan dalam organisasi pendidikan yaitu sekolah menjadi
sumber daya manusia (SDM) potensial yang turut berperan dalam mewujudkan tujuan
pendidikan di sekolah, maka yang dimaksud dari manajemen pendidik dan kependidikan
yaitu aktivitas yang harus dilakukan mulai dari pendidik dan tenaga kependidikan itu
masuk ke dalam organisasi pendidikan sampai akhirnya berhenti melalui proses
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perencanaan SDM,  perekrutan, seleksi,  penempatan, pemberian kompensasi,
penghargaan, pendidikan, pelatihan serta pengembangan dan pemberhentian (Amon et al.,
2021). Ketersediaan pendidik dan tenaga kependidikan untuk bekerja sama dan saling
mendukung dalam melaksanakan tugas dan fungsi berdasarkan bidangnya merupakan proses
untuk mencapai keunggulan akademik siswa dalam proses kegiatan pembelajaran, untuk
melaksanakan tugas dan fungsinya berdasarkan profesi yang dimiliki, pendidik dan tenaga
kependidikan harus memiliki standar minimal atau kompetensi minimal yang ditetapkan oleh
satuan pendidikan atau kualifikasi pendidikan dari pendidik dan tenaga kependidikan, karena
itu manajemen pendidik dan tenaga kependidikan yang mengkoordinasikan semua sumber
daya manusia di sekolah melalui perencanaan, pengorganisasian, pengarahan, dan
pengendalian untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan (Rais et al., 2024).

Manajemen Sarana dan Prasarana

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan Wakil Kepala sekolah dari SMPI Al Azhar 29
Semarang, “Pengelolaan sarana dan prasarana sekolah dilaksanakan dengan baik dan teratur. Sarana dan
prasarana yang tersedia di sekolah dikelola sedemikian rupa sehingga dapat dimanfaatkan oleh siswa sesuai dengan
kebutuhannya dalam proses belajar di sekolah. Tugas koordinator sarana dan prasarana meliputi pengelolaan,
pemeliharaan, penghapusan, pengorganisasian, dan pencatatan inventaris. Alur kerja koordinator sarana dan
prasarana didasarkan pada program tahunan sekolah. Termasuk membuat laporan tentang kondisi fasilitas yang
tersedia, termasuk barang-barang yang rusak atau perlu perbaikan, dan pengadaan barang baru untuk memastikan

pengembangan dan kondisi fasilitas dan infrastruktur tetap baik dan dapat digunakan untuk mendukung proses
belajar di dalam sekolah."

Pengelolaan sarana dan prasarana dapat didayagunakan agar proses pembelajaran dan
kegiatan di sekolah dapat berjalan dengan efektif dan efisien, karena dengan adanya
pengelolaan sarana dan prasarana akan sangat mendukung terhadap suksesnya proses
pembelajaran di sekolah. Manajemen sarana dan prasarana yang baik diterapkan dapat
menciptakan lingkungan belajar yang menyenangkan baik bagi guru maupun murid saat
melakukan kegiatan belajar mengajar di sekolah. Di samping itu, diharapkan tersedianya
kelengkapan alat-alat atau fasilitas belajar yang memadai serta relevan dengan kebutuhan
siswa dalam kegiatan belajar dan dapat dimanfaatkan secara optimal untuk kepentingan
proses pendidikan dan pengajaran, baik oleh guru maupun siswa di sekolah (Hidayat Ginanjar
dandkk., 2023). Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan memperoleh hasil temuan
tentang sarana prasarana di SMPI Al Azhar 29, kegiatan belajar mengajar yang dilakukan
antara guru dan murid sudah difasilitasi dengan teknologi yang dapat menunjang kemudahan
belajar murid serta sebagai sarana dalam mengembangkan kemampuan dalam menggunakan
teknologi, oleh karena itu fasilitas-fasilitas atau sarana prasarana yang mendukung dan
memberikan kontribusi kegiatan yang dilaksanakan di sekolah dengan optimal, maka
koordinator sarana prasarana sekolah memainkan peranan dan bertanggung jawab dalam
keoptimalan dan ketersediaan untuk penggunaan fasilitas sehingga proses pendidikan dan
seluruh kegiatan di sekolah berjalan dengan efektif dan intensif untuk mencapai tujuan
pendidikan di sekolah.

Manajamen Kesiswaan dan Tanse (Ketahanan Sekolah)

Berdasarkan hasil dari wawancara dengan Ibu Guru Koordmmator Kemuridan dan Tanse SMPI Al
Azhar 29, "Manajemen kesiswaan di Al Azhar menggunakan istilah kemuridan (peserta didik atau
siswa), pada konteks tugasnya sebenarnya sama yang membedakan hanyalah istilah namanya dan
pengelolaan tanse (ketahanan sekolah) di SMP Islam Al-Azhar 29 merupakan salah satu aspek
operasional dari komponen MBS (manajemen berbasis sekolah), bidang kemuridan dan tanse
memang memiliki koordinator vang berbeda di SMP Islam Al-Azhar 29 namun memiliki tujuan
yang selaras dalam mengefisienkan tugas-tugas untuk mengawasi dan mengontrol aktivitas siswa
di sekolah". Menurut Wakil Kepala sekolah dari SMPI Al Azhar 29 mengatakan bahwa "Manajmen
kemuridan berfokus pada pengelolaan dan mengatur kegiatan ekstrakulikuler murid dan pembimbingan
prestasi murid nanti diarahkan oleh bidang kemuridan sekolah, kalau tanse itu berfokus mengelola kegiatan
positif murid dan penanganan permasalahan berkaitan dengan murid, selain itu juga melakukan kegiatan
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preventif seperti penegakan aturan dan kedisiplinan taat peraturan, lalu juga pembinaan edukatif tentang
sikap moralitas murid".

Manajemen kesiswaan merupakan pengelolaan aspek yang berkaitan kepada segala
masalah terkait kesiswaan dan memberikan layanan pada siswa mulai dari masuk sekolah
sampai kelulusan siswa, membantu menyelesaikan permasalahan siswa saat proses belajar di
sekolah. Manajemen kesiswaan berperan dalam meningkatkan kedisiplinan siswa dan
mauajemen kesiswaan berfungsi untuk memberikan kesempatan kepada siswa untuk
berkembang dengan sebaik-baiknya sesuai dengan pribadi, sosial, keinginan, kebutuhan dan
aspek lain yang berkaitan dengan privasi siswa (Nupusiah et al., 2023). Lembaga pendidikan
dengan manajemen kesiswaan yang berkualitas akan membantu siswa mencapai potensi yang
tinggi, dengan melalui layanan pengembangan mutu akademik maupun non akademik kepada
siswa (Muawanah, 2021). Dari penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa manajemen
kesiswaan sangat penting dibutuhkan dalam penyelenggaraan pendidikan, terutama untuk
mendukung kelancaran dan keberhasilan pembelajaran di sekolah yang efektif. Maka,
pengelolaan kemuridan dan tanse (ketahanan sekolah) dalam proses penyelenggaraan
pendidikan di SMPI Al Azhar 29 menjadi efektif untuk menciptakan suasana pembelajaran

yang unggul.

Pembahasan

Penerapan manajemen sekolah yang efektif dan efisien untuk meningkatkan mutu
pendidikan perlu didukung dengan seluruh aspek atau komponen di sekolah. Sekolah yang
berkembang serta memperoleh kemajuan, itu di latarbelakangi oleh mutu pendidikan berupa
keberhasilan dalam mengelola semua aspek untuk menghasilkan pembelajaran yang
berkualitas untuk siswa, untuk menciptakan iklim dan suasana pembelajaran yang kondusif
dan menyenangkan maka diperlukan peran manajemen berbasis sekolah (MBS) yang dapat
memberikan dampak signifikan terhadap kualitas pembelajaran (Jamiludin et al, 2021).
Manajemen berbasis sekolah dapat meningkatkan kualitas pembelajaran dengan berfokus dalam
mengelola program pembelajaran dan sumber daya yang tersedia (Dewi, (2023). Kualitas
pendidikan bergantung keberhasilan dari penerapan MBS yang mendayagunakan berbagai
komponen sekolah atau sumber daya sekolah secara efektif dan mengatasi masalah tantangan yang
timbul dalam proses pendidikan di sekolah.

Sistem pengelolaan sekolah atau konsep yang digunakan dalam penerapan MBS (manajemen
berbasis sekolah) di SMPI Al Azhar 29 BSB Semarang yaitu dengan cara memaksimalkan seluruh
sumber daya atau potensi yang terdapat di sekolah agar dapat dimanfaatkan dan didayagunakan
untuk mencapai tujuan sekolah, oleh karena itu MBS berperan dalam pemberdayaan sekolah agar
terciptanya suasana pembelajaran yang baik untuk menunjang hasil belajar siswa dan sebagai
bentuk kemandirian sekolah dalam mengelola potensi yang ada dengan optimal sehingga dapa
mencapai tujuan pendidikan sekolah. Keberhasilan penerapan MBS dalam menciptakan
pembelajaran yang unggul di SMPI Al Azhar 29 yaitu diperoleh dari tenaga kerja atau kapital
mtelektual yang professional dalam menjalankan tugas-tugas dan tanggung jawab yang dilakukan,
seluruh komponen yang sudah di koordinasi dengan optimal melalui suatu sistem MBS yang
terintegrasi di sekolah, maka dengan adanya fleksibilitas dan kemandirian dalam pengelolaan
sekolah dan keterlibatan dari seluruh komponen-komponen sekolah dapat meraih kemajuan
sekolah. Sejalan dengan hal tersebut, komponen pendukung berjalannya manajemen berbasis
sekolah agar terlaksana secara efektif dan efisien terdapat beberapa komponen yang ikut andil
dalam keberhasilan penerapan MBS, selain itu tidak lepas dari upaya kemampuan kepala sekolah
untuk mendorong seluruh komponen stakeholder untuk dapat saling bekerja sama dalam
menjalankan roda penyelenggaraan pendidikan lewat berbagai kegiatan yang di laksanakan di
sekolah (Pangesti, 2021).

Keterlibatan seluruh komponen yang ada disekolah memnjadi kunci dalam menciptakan
keunggulan pembelajaran yang menunjukkan suasana kegiatan belajar mengajar dalam
mengembangkan potensi serta hasil belajar dari siswa di SMPI Al Azhar 29. Konsep MBS dalam
mengoptimalkan kegiatan pembelajaran tidak hanya dikhususkan bagi siswa yang unggul dan
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berprestasi tetapi pembelajaran unggul lebih kepada metodologis dan sikologis agar semua siswa
juga merasakan pengalaman belajar yang bermutu dan berpotensial dengan memperhatikan
kapasitas atau kemampuan siswa, namun pembelajaran unggul juga di dukung dengan adanya
keaktifan dan semangat siswa dalam belajar serta kreativitas keterampilan guru dalam mengelola
proses mengajar siswa, semua itu menjadi faktor pendukung keberhasilan dalam pencapaian tujuan
sekolah. Sementara menurut (Zohriah et al., 2023) pendekatan dalam implementasi MBS
menyangkut konsep pendekatan politis untuk mendesain ulang organisasi sekolah dengan
memberikan kewenangan dan kekuasaan kepada partisipan sekolah guna memajukan sekolah,
yang termasuk dalam partisipan sekolah yaitu kepala sekolah, guru, konselor, pengembang
kurikulum, administrator, walimurid, masyarakat sekitar, dan siswa. Maka pembelajaran yang
optimal tidak luput dengan pengelolaan yang berkonsep MBS, seperti halnya konsep MBS
yang membebaskan kepala sekolah dan guru dalam mengelola sekolah tanpa mengabaikan
kebijakan dan otoritas pemerintah melalui strategi yaitu dengan membuat kurikulum yang
bersifat inklusif, proses belajar-mengajar yang efektif, lingkungan sekolah yang mendukung,
sumber daya yang dimanfaatkan dengan merata, dan standarisasi dalam hal-hal tertentu
seperti monitoring, evaluasi, dan tes (Achadah, 2019).

Namun, upaya menciptakan suasana pembelajaran yang baik dan unggul tergantung
dalam efektivitas proses pengelolaan yang berjalan sesuai dengan arah pencapaian tujuan serta
komitmen dari stakeholders termasuk kepala sekolah, wakil kepala sekolah, para guru, staf
tata usaha atau pegawai administrasi dan dukungan jamiyyah, maka semua elemen-elemen
atau aktor yang terlibat pada proses pendidikan di SMPI Al Azhar 29 BSB Semarang bekerja
sama dan mengintegrasikan segala bentuk usaha sesuai proporsional masing-masing dalam
memperbaiki kinerja yang kurang dan meningkatkan produktivitas sekolah secara efektif dan
efisien, berorientasi penerapan MBS sebagai sistem untuk pemberdayaan semua sumber daya
sekolah dengan mewujudkan lingkungan belajar atau suasana pembelajaran yang unggul dan
sesual untuk menggapai prestasi siswa dalam keunggulan pembelajaran di sekolah.

KESIMPULAN

Sistem manajemen atau pengelolaan merupakan elemen penting dalam menciptakan suasana
pembelajaran yang unggul di SMPI Al Azhar 29 BSB Semarang, dalam proses pendayagunaan
sumber daya sekolah membutuhkan pengelolaan yang optimal dengan melalui sistem manajemen
berbasis sekolah (MBS), terdapat komponen sekolah yang diatur dan dikelola yaitu salah satunya
keuangan, kurikulum, sarana prasarana, kemuridan dan tanse (ketahanan sekolah), lalu pendidik
dan tenaga kependidikan. Pengelolaan sekolah yang digunakan di SMPI Al Azhar 29 BSB
Semarang melalui penerapan MBS (manajemen berbasis sekolah) yaitu dengan cara
memaksimalkan seluruh faktor-faktor atau aspek yang ada di sekolah agar dapat menunjang serta
dimanfaatkan atau mendayagunakan sumber daya atau potensi yang tersedia di sekolah untuk
mencapai tujuan sekolah. Konsep MBS dalam mengoptimalkan kegiatan pembelajaran tidak
hanya dikhususkan bagi siswa yang unggul dan berprestasi, namun pembelajaran unggul lebih
berorientasi kepada aspek metodologis dan sikologis agar semua siswa juga merasakan
pengalaman belajar yang bermutu dan berpotensial dengan memperhatikan kapasitas atau
kemampuan siswa. Untuk mencapai tujuan ini, diperlukan kolaborasi dan upaya terkoordinasi
untuk meningkatkan mutu sekolah, baik kinerja dari semua pihak yang terlibat termasuk
dukungan Jamiyyah, guru, tenaga administrasi, dan kepala sekolah serta wakil kepala sekolah.
Oleh karena itu, komitmen dan kontribusi seperti kemampuan guru dalam melakukan
pengajaran yang inovatif dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran dan
memperkuat kolaborasi pemangku kepentingan sehingga dapat mengoptimalkan mutu sekolah
dengan menggunakan konsep MBS.
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ABSTRACT. This study aims to gather insights onimplementing school-based management (SBAI)
in Islamic middle schools and analyze its impact on fostering superior learning environments. Data
was collected from necessary parties using a qualitative research design, such as the school treasurer,
deputy principal, and three instructors in charge of student affairs, curriculum, and public relations.
The research was conducted at Al Azhar 29 Islamic Middle School in Semarang. Data collection
methods included observations during learning activities, interviews with research subjects based on
their roles and responsibilities conceming the management and implementation of the learning
system, and document reviews related to the research topic. The collected data was analyzed using
qualitative data analysis techniques, which involved identifyving, organizing, describing, rearranging,
and interpreting the data to derive meaningful insights. The findings reveal that SBM plays a crucial
role in effectively, productively, and efficiently empowering resources within the school. Optimal
management through the school management system is essential for effectively utilizing school
resources. Critical components of creating quality and superior learning include financial
management, curriculum development, educator and staff proficiency, infrastructure, community
relations, pupil management, and school resilience. These findings suggest optimizing SBM can
significantly create a superior learning environment. Therefore, further research is recommended to
develop and refine effective and efficient SBM models.
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INTRODUCTION

Enhancing the standard of instruction and learning outcomes requires effective school
management (Sanusi, 2019; Tabroni & Ismiati, 2021; Wardhani, 2022). Schools encounter several
obstacles in their quest to promote high-quality learning, such as issues with students, teachers,
facilities, and community involvement. However, implementing school-based administration gives
schools more autonomy, which can enhance instruction by allowing for more flexibility and better
resource management (Lazwardi, 2018). All operational components of a school can be guided and
optimized to min as effectively and efficiently as possible with appropriate coordination of
personnel and resources (Irsyadiah, 2021). For this reason, to attain an excellent and superior
learning process, every educational institution must use a school-based management system.

Implementation of a quality and superior learning process can be achieved by implementing
a dynamic and complex management system. School-based management (SBM) provides
opportunities for school principals, teachers, and students to innovate and improvise curriculum,
learning, and management and overcome problems during teaching and learning activities. Apart
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from that, SBM also increases productivity and professionalism, indicators of educational quality
(Mutirawati, 2021). SBM can minimize schools' problems, such as sub-optimal resource
management, and increase teacher efficiency and accountability in student-centred learning. In this
way, the curriculum's teaching and learning activities can be regulated and optimized through an
excellent and centralized management system.

Implementing school-based management systems shows varying effectiveness in achieving
educational outcomes. However, it faces challenges such as a lack of stakeholder empowerment and
low compliance with transparent and measurable accountability principles (Anif, 2023). At Al Azhar
29 Islamic Middle School Semarang, challenges in creating quality and superior learning include non-
optimality in resource management and teacher accountability, which need to be improved to
increase teaching efficiency in the classtoom so that learning outcomes are not optimal.
Implementing SBM aims to improve the learning process to make it more progressive and produce
quality graduates. In addition, SBM aims to increase the efficiency of educational quality by
providing flexibility and independence in managing resources and improving the quality of teaching
and learning and operational efficiency of education in schools (Lazwardi, 2018).

Any schools have successfully implemented school-based management to improve the
quality of education. Previous research has explored the implementation of SBM in creating superior
Islamic schools by focusing on four main issues: factors, principles, objectives, and implementation
methods (Nur et al., 2016). Other research analyzes school policies related to student management,
school relations with the community, curriculum management, personnel, special services, facilities
and infrastructure, and school budgets (Setyaningsih et al, 2021). However, research analyzing the
implementation of SBM in creating superior learning by optimally empowering school resources
still needs to be completed. This research aims to fill this gap by providing information regarding
the effectiveness of educational management models and their contribution to achieving educational
quality and school progress. The findings can be used as a basis for developing a school management
system and optimizing all aspects supporting student learning achievement.

School-based management aims to empower schools, especially their human resources,
including school principals, teachers, education staff, parents, and the surrounding community, to
overcome various problems schools face (Suryana & Fadhli, 2021). Comprehensive implementation
of SBM can improve the quality of learning through planning, organizing, implementing and
monitoring good management processes, with full support from the community, parents and school
committee (Mutirawati, 2021). SBM aspects such as classroom management, learning management,
curriculum, infrastructure, educators, and education personnel play a role in creating harmonization
and good interaction between teachers and students during teaching and learning activities.
Adequate facilities and infrastructure are also needed to create a conducive learning climate
(Chusniyah & Akhmad, 2023). Thus, effective implementation of SBM can improve the quality of
education and achieve educational goals in schools. This achievement starts from the learning
process where schools, as educational institutions, must provide valuable educational services and

create a superior learning atmosphere through a thorough understanding of the basic concepts of
SBM.

Based on the problem analysis above, it is necessary to implement a complex SBM system
to optimize learning excellence in schools. This research formulates the main problem: the role of
SBM in optimizing supetior, quality and integrated learning. Therefore, this research aims to obtain
information regarding the implementation of SBM at Al Azhar 29 Islamic Middle School Semarang
and to analyze the role of SBM in creating superior learning. It is hoped that this research can
positively contribute to the progress and development of the quality of education in educational
institutions through a superior learning process oriented towards producing quality graduates. This
study aims to gather insights on implementing SBM in Islamic middle schools and analyze its impact
on fostering superior learning environments
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METHOD

This research uses qualitative methods to obtain data from informants, with research subjects,
namely the deputy principal and teachers at SMP Islam Al Azhar 29. The research was carried out
for 30 days, from January 9 2024 to February 6 2024, at SMP Islam Al Azhar 29 BSB Semarang.
Data was collected through observation, interviews and documentation. In qualitative research, the
researcher acts as the main instrument, which requires direct interaction with sources or informants
through observation and in-depth interviews. This qualitative method allows researchers to see
interactions between vanables interactively, where variables influence each other, and there is no
clear separation between independent and dependent variables (Murdiyanto, 2020).

The data collection process is carried out through observation, including recording and
analyzing the data obtained to understand the observed context (Arikunto, 2010). Researchers used
this method to collect information from direct observations of activities at SMPI Islam Al Azhar
29, including observations of teachers while teaching and carrying out administrative tasks and
observations of students undergoing school programs. Researchers also observed the effectiveness
of the school management system in supporting student learning. Apart from observation,
interviews were also used to strengthen the data. Questions were asked of informants, including the
deputy principal, school treasurer, head of curriculum, and teachers, to obtain direct information
regarding the capabilities of the school-based management system at SMP Islam Al Azhar 29 BSB
Semarang. This interview technique allows researchers to collect comprehensive data regarding the
condition and effectiveness of the existing school management system. Qualitative data analysis was
carried out through several stages. The first stage is the identification and compilation of raw data
into an orderly and methodical database format. The second stage, data description, involves further
data analysis in the database. The third stage is data reorganization, which is reanalyzed and
interpreted to obtain significant results (Yin, 2011).

RESULT AND DISCUSSION
Result

Based on the results of an interview with Mr. H, Deputy Principal of SNPI Al Azhar 29 BSB
Semarang, it was found that: "the school manages components throngh a school-based management systenm. The
principal focuses on external affairs, such as coordinating with the school committee, student parents, and the
community, as well as overseeing school financial management by requesting financial transparency reports for school
program operations. The principal is also involved in the process of recruiting educators and educational staff.
Meanmwhile, the deputy principal coordinates intemal components, including curriculum, infrastructure, community
relations, religion, discipleship, school resilience, and teachers.” Information from this interview describes the
prmary duties of the principal and deputy principal in coordinating all aspects of the school for
optimal operational effectiveness and efficiency of school management.

Operational school activities require an influential financial management role in managing
the budget so that the allocation of financial resources can be appropuately on target, according to
the needs to finance educators, educational staff, and administrative staff, as well as repair and
improve educational infrastructure (Pusvitasari & Sukur, 2020). Financial management is tasked
with managing financial resources by planning, collecting, and using funds efficiently to achieve
the organization's financial goals (Bilgies et al., 2023). Good financial management is necessary to
manage the income and expenditure of school funds so that they can finance learning activities
optimally, according to the needs of the student learning process.

Based on the results of an interview with Mrs. M, Treasurer of SMPI Al Azhar 29 BSB
Semarang, it is known that: "the mechanism for using funds begins with the submission of a proposal by the
teacher who plans activities for students. This proposal includes a budget plan and is submitted to the financial
administration section, then formwarded to the secretariat Dikdasmen who are representatives of the foundation that
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manages units in schools." Information from this interview shows that effective financial management
is essential to support the operational success of school activities. Efficient financial management
support ensures that student learning programs and activities can run smoothly and according to
plan.

Curnculum Nanagement

The school curriculum plays a vital role in planning teaching and learning activities, so
curriculum management at SNMPI Al Azhar 29 is given great attention to ensure that the quality of
learning meets student needs and educational goals. Based on the results of an interview with the
Deputy Principal of SMPI Al Azhar 29, "curviculum management includes forming a curriculum developmient
team, preparing student activity plans that are in accordance with the school's vision and mission, managing teaching
and learning activities, planning special activities such as school exams, as well as organizing academic schedule
discussed and agreed wupon in work meetings.”" Implementing the curriculum requires systematic
management, direction, and coordination to achieve educational goals. It involves regular reviews
and active participation from all school stakeholders to ensure the curriculum remains relevant to
developments in science, technology, and human personal development (Naibaho & Silalahi, 2022;
Amalia & Hasanah, 2023; Wiyani et al, 2023). Curriculum management includes designing,
implementing, and evaluating the curriculum and setting policies determining duties, authority, and
responsibilities in developing school educational curricula (Triwiyanto, 2022).

According to Mrs. N, Curriculum Coordinator at SMPI Al Azhar 29 BSB Semarang, "The
cnrriculum used at this school bas been develgped and designed to meet the learning needs of Al Azhar students. The
curriculum is adapted to the conditions of the educational unit and is integrated with the central curviculum of the Al
Azhar Islamic Boarding School Foundation in Jakarta. SMPI Al Azhar combines the government curriculum
with the Al Azbar cirriculum and elaborates faith and piety education with sdence and technology. This approach
produces curricnlum management that supports the student learning process through fun learning and learning by
doing methods, emphasizing conrtesy, respect, and affection.” Based on the results of interviews, creating a
superior learning atmosphere is closely related to implementing curriculum management, which is
managed through a SBM system. The curriculum, which is prepared according to student needs, is
implemented and managed by teachers for each subject, with the principal and deputy principal
monitoring to ensure curriculum development in teaching and learning activities at school.

Curiculum integration is an educational approach that aims to develop students' abilities to
face the challenges of the 21st century by combining various concepts, fields of study, skills, and
abilities into integrated learning (Suyanto, 2017). This integration aims to develop student
autonomy and create compelling and meaningful learning activities by paying attention to flexibility,
inclusivity, collaboration, authenticity, and relevance and providing a rich learning experience to
achieve superior education (Yuksel, 2010). Thus, curriculum integration prepares students for the
future by combining various disciplines and skills and providing autonomy and meaningful learning
experiences. At SMPI Al Azhar 29, curriculum integration is carried out through innovation and
design of integrated learning activities, which provide a holistic and contextual learning experience
helpful in preparing students for their future lives.

Management of Educators and Education Personnel

According to Mr. H, Deputy Principal of SMPI Al Azhar 29, "mwanagement of educators and
education personnel at this school involves coordinating and empowering all school coordinators, such as finance,
infrastructire, religion, curriculum, student affairs, and school coordinators. Evaluation of monthly activities,
coordination with all teachers and staff through monthly meetings, and announcements of upcoming activities are part
of this management process. The principal acts as a manager, providing motivation, messages, and guidance to teachers
and staff so that all activities run according to plan and achieve the school's vision and mission. In teacher recruitment,
selection is carried out by the school principal, who then assigns teachers according to their qualifications and abilities.
Teachers at SMPI Al Azhar 29 are also required to take part in training related to teaching according to the
characteristics of students of Al Azhar, following the guidelines used throughout Al Azhar schools to maintain
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teacher professional competence.” Information from these interviews shows that good management and
effective coordination are critical to optimizing all school components. Any obstacles must be
immediately coordinated with the principal and deputy principal to avoid negative impacts on the
learning process. The productivity of the performance of educators and education personnel
depends on effective and efficient management to create a conducive learning environment and
support optimal learning.

Educators and educational staff in educational organizations, such as schools, are potential
human resources (HR) who play an essential role in realizing educational goals. Management of
educators and education personnel involves activities ranging from HR planning, recruitment,
selection, placement, compensation, rewards, education, training, and development to dismissal
(Amon et al., 2021). The availability of educators and educational staff who work together and
support each other based on their fields is the key to achieving student academic excellence. To
carry out their duties and functions effectively, educators and education personnel must have
minimum standards or competencies determined by the appropriate education unit or educational
qualifications. Educator management and personnel coordinate all school human resources by
planning, organizing, directing, and controlling to achieve predetermined goals (Rais et al., 2024).
It ensures that all aspects of HR management in schools run efficiently and effectively, supporting
a conducive and quality learning environment.

Facilities and Infrastructure Management

Based on the results of an interview with the Deputy Principal of SMPI Al Azhar 29
Semarang, "the school's facilities and infrastructure management are carried ont well and regularly. The facilities
avatilable at the school are managed so that students can use them according to their needs in the teaching and learning
process. The facilities and infrastructure coordinator’s infrastructure duties include managing, maintaining, deleting,
organizing, and recording inventory. The workflow of the facilities and infrastructure coordinator is based on the
school's annnal program. It includes making reports on the condition of available facilities, including items that are
damaged or need repair, and procuring new items to ensure that the development and condition of facilities and
infrastructure can provide an optimal contribution to supporting the educational process in schools."

Facilities and infrastructure management aims to ensure that school facilities are used
effectively and efficiently, supporting the learning process's success. Good facilities and
infrastructure management create a clean, neat, and pleasant school environment for teachers and
students. It is expected to provide learning tools and facilities that are adequate and relevant to
students' needs, which can be utilized optimally for education and teaching (Hidayat Ginanjar et
al., 2023). Based on the results of researchers' observations at SMPI Al Azhar 29, teaching and
learning activities have been facilitated with technology that supports ease of learning and
development of students' technological abilities. Therefore, facilities that support school activities
must be managed optimally. The school facilities and infrastructure coordinator is vital in ensuring
these facilities' availability and optimal use so that the educational process and all school activities
can run effectively and efficiently to achieve educational goals.

Student Management and S chool Resilience

Based on the results of interviews with SMPI Al Azhar 29 teachers, "student management and
school resilience (tanse) are essential aspects of SBM. At SMPI Al Azhar 29, student management is referred to
as student management, which functions the same as student management in other schools but with different terms.
Studentship and school resilience coordinators have different duties but aligned goals in supervising and controlling
student activities." According to the Deputy Principal of SMPI Al Azhar 29, "student managenent focuses
on managing extracurricular activities and guiding student achievement. Meanwhile, school resilience management
Jocuses on managing positive student activities and handling problems related to students. Apart from that, school
resilience is also responsible for carrying ont preventive activities such as enforcing rules and discipline and educational
guidance regarding students' moral attitudes."
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Student management is managing aspects related to various student problems, providing
services from the time they enter school until graduation, and helping to resolve problems that
arise during the learning process at school. Student management plays a role in improving student
discipline and providing opportunities for students to develop optimally according to their
personality, social desires, needs, and other aspects related to student privacy (Nupusiah et al.,
2023). Educational institutions with quality student management help students achieve their
maximum potential through developing academic and non-academic quality (Muawanah, 2021).
From this explanation, student management is critical in implementing education to support the
smooth and successful implementation of effective learning. Therefore, the management of
studentship and school resilience at SMPI Al Azhar 29 effectively creates a superior learning
atmosphere.

Discussion

Implementing effective and efficient school management to improve the quality of education
must be supported by all aspects or components of the school. Schools that develop and achieve
progress are supported by successfully managing all aspects to produce quality student learning. To
create a conducive and enjoyable learning climate and atmosphere, school-based management
(SBM) is needed, which can significantly impact the quality of learning (Jamiludin et al., 2021).
However, despite the potential of school resources, challenges such as student, educator,
infrastructure, and community participation problems need to be addressed by implementing SBM
(Lazwardi, 2018). By focusing on managing learning programs and available resources, SBM can
improve the overall quality of learning (Dewti, 2023). Overall, the success of SBM in improving the
quality of education depends on effectively integrating various school components and addressing
challenges that arise in the educational process.

The school management system at SMPI Al Azhar 29 BSB Semarang, which uses the SBM
concept, aims to maximize all existing factors or aspects in the school to support the utilization of
available resources and potential to achieve school goals. SBM plays a role in empowering schools
to create an optimal learning atmosphere to improve student learning outcomes and increase
school independence in managing its potential. The successful implementation of SBM in creating
superior learning at SMPI Al Azhar 29 is supported by a professional workforce who carries out
their duties and responsibilities and optimal coordination through an integrated SBM system in the
school. School progress can be achieved with flexibility and independence in school management
and the involvement of all school components. Apart from that, the success of implementing SBM
is also influenced by the supporting components and the ability of the school principal to encourage
collaboration between school stakeholders through various educational activities (Pangesti, 2021).

The involvement of all components in the school is essential in creating learning excellence
that features a dynamic learning atmosphere, enabling the development of student potential and
learning outcomes at SMPI Al Azhar 29. The SBM concept prioritizes students who excel
academically and emphasizes methodological and psychological aspects of learning so that all
students can experience quality and valuable learning experiences according to their abilities.
Critical factors for achieving school goals include student activity, enthusiasm for learning, and
teacher creativity in managing the learning process. According to Zohriah et al. (2023), the
approach to implementing SBM involves political aspects to redesign the school's organizational
structure by giving authority to all school members to advance the institution, including the
principal, teachers, counselors, curriculum developers, administrators, parents, the surrounding
community, and the students. Alone. Therefore, optimal learning management involves the SBM
concept, which gives principals and teachers the freedom to manage schools while complying with
government policies and authorities. This strategy includes the preparation of an inclusive
curriculum, effective teaching and learning processes, a supportive school environment, equitable
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use of resources, sure standardization, and monitoring, evaluation, and testing activities (Achadah,
2019).

In creating a superior learning environment, the effectiveness of the school management
process plays a key role. This process must align with the direction of achieving the goals and
commitment of all stakeholders, including school principals, deputy principals, teachers,
administrative staff, and Jamiyyah support. At SMPI Al Azhar 29 BSB Semarang, collaboration and
integration of efforts from all parties is crucial, where each element contributes according to its
role to improve school performance and productivity. The SBM (School Based Management)
approach empowers all school resources. A superior and appropriate learning environment can be
created by implementing SBM, helping students achieve high levels of learning.

CONCLUSION

School management systems, especially those implemented in SBM, are crucial in creating a
superior learning environment at SMPI Al Azhar 29 BSB Semarang. Through SBM, the
management of school resources, including finances, curriculum, mnfrastructure, pupillage, and
school resilience, as well as educators and education personnel, can be optimized to support the
achievement of school goals. This SBM concept prioritizes superior students and emphasizes the
methodological and psychological aspects of learning so that every student can experience quality
and potential learning experiences. The success of superior learning also depends significantly on
the teacher's creativity in managing the learning process and the student's enthusiasm for learning.
In order to accomplish this goal, collaboration and coordinated efforts to enhance school
performance are required from all parties involved, including Jamiyyah's support, teachers,
administrative personnel, and school principals and deputy principals. Therefore, research
recommendations include expanding teacher training in innovative teaching strategies, ncreasing
student involvement in the learning process, and strengthening stakeholder collaboration to ensure
optimal school management by SBM principles.
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Gambar 2. Wawancara dengan guru sekaligus sebagai koordinator kemuridan (kesiswaan)
dan Tanse (ketahanan sekolah) SMP Islam Al Azhar 29 BSB Semarang
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Gambar 3. Observasi Pembelajaran di kelas SMP Islam Al Azhar 29 BSB Semarang

Gambar 4. Wawancara dengan siswa SMP Islam Al Azhar 29 BSB Semarang

39



HISTORY
Submit Artikel : 24 Maret 2024
Tahapan Review
Upload Revisi : 20 Mei 2024
Publikasi : 28 Mei 2024

Link :
https://ftk.uinbanten.ac.id/journals/index.php/tarbawi/article/view/9951

CURRENT = ANNOUNCEMENTS

Home | Archives / Vol. 10 No. DL (2024): May 2024 | Original Research Artice

Optimizing Learning Excellence: Exploring the Role of School-Based
Management in Islamic Middle Schools

rarsaw! I INNESS

mad Alif Nuril "Lbad

tas Islam Negeri Walisongo Semarang, Indonesia

Fatkuroji Fatkuroji
Universitas Tslam Negerl Wallsongo Semarang, Indonesia sl
ENTERNATIONAL CENTRE

& DOY: hitps://doi.org/10.32678/tarhawi w1001 9951

FOOUS & Scope o =
Statistics: | Abstract viewed : 677 times | = PDF downloaded ; 212 times e
o SINTA ] Author  Subjects Affiliations ~ Sources ~ FAQ WCU Registration Login wﬂlm
Citation Per Year By Google Scholar
00
00
800
TARBAWI: JURNAL KEILMUAN MANAJEMEN PENDIDIKAN 500
400
200
0 — 4 8 8 0
1 20 ) 4
233871 3761 Sinta 3
Impact Google Citavons Current Acreditation
® Google Scholar ' Garuda @ Website @ tdi Journal By Google Scholar
History Accreditation All Since 2019
Citation 3761 3658
un s 09 00 m m m 204 heindex » »
I e a—; A

40


https://ftk.uinbanten.ac.id/journals/index.php/tarbawi/article/view/9951

Tarbawi: jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan Tasks o @ English ® View Site & alifnuril
Submissions

Workflow Publication

Submission Review Production

Copyediting

Submission Files Q search

b 294091

Download All Files

Pre-Review Discussions Add discussion

Tarbawi: Jurnal Kellmuan Manajemen Pendidikan Q English ® View Site & alifnuril 4

Reviewer's Attachments Q Search
295491 9951-Article Text-29470-1 ark C
95591 9951 -Tarbawi.docx r
Revisions Q Search Upload File
4 297871 Arti emplate Tarbawi, alif nuril .docx A

Tarbawi: jurnal Kellmuan Manajemen Pendidikan Tasks o Q English ® View Site

Tarbawi

Submissions

MyQueue  Archives 1
Submissions . 0 Help

Archived Submissions Q| New Submission
9951 Muhammad Alif Nuril 'Tbad et al, Published
Optimizing Learning Excellence: Exploring the Role of School-Based Management in v

Tslamic Middle Schools 3 1

41



LAMPIRAN SURAT-SURAT

1. Surat Pengesahan Tugas Akhir

Vi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
Jalan Prof. Hamka Km.2 Semarang 50185
Telepon 024-7601295, Faksimile 024-7615387
www,walisongo.ac.id

No. :3980/Un.10.3/J3/DA.04.10/9/2024 Semarang, 9 Desember 2024
Lamp : 1 (satu) bendel
Hal :Pengajuan Kelayakan

Tugas Akhir Non-Skripsi

Yth.
Wakil Dekan 1

FITK UIN Walisongo

di Tempat

Assalamualaikum wr.wb.

Dengan ini kami mengajukan permohonan penilaian Kelayakan Tugas Akhir Non-
Skripsi berupa artikel dengan identitas berikut.

Nama Mahasiswa : Muhammad Alif Nuril ‘Ibad

NIM
Program Studi
Nama Jurnal

Peringkat Jurnal
Judul Artikel

: 2103036176
: Manajemen Pendidikan Islam

: Tarbawi: Jumal Keilmuan Manajemen Pendidikan (UIN Sultan

Maulana Hasanuddin Banten)
. Sinta3

: Optimalisasi Keunggulan Pembelajaran: Menggali
Manajemen Berbasis Sekolah di SMP Islam

Demikian surat permohonan ini disampaikan, atas kerjasamanya diucapkan terimakasih.

Wassalamualaikum wr. wb.

Ketua Jurusan

Manajemen Pendidikan Islam

&

Dr. Nur Asiyah, M.S.I.

42



2. Surat Keterangan Persetujuan Tugas Akhir Non Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI WALISONGO SEMARANG
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

“iﬂ JL. Prof. Dr. Hamka Km 2 Semarang S0185
WALISONGO Telepon 024- 7601298, c-mail: fitk@walisongo.ac.id, Web: fitk.walisongo.ac.id

SURAT KETERANGAN/PERSETUJUAN
Nomor :4277/Un.10.3/DA.04.10/10/2024

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Setelah melakukan pemeriksaan dan penilaian pada bukti dokumen berupa manuskrip jurnal
yang sudah diterbitkan, status akreditasi junal dan bukti hasil review (correspondence
author), maka Dekan Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Kegururan UIN Walisongo Semarang
menyatakan bahwa artikel dengan identitas berikut

Nama Mahasiswa : Muhammad Alif Nuril ‘Ibad

NIM 1 210306176

Jurusan : Manajemen Pendidikan Islam

Judul artikel :  Optimalisasi Keunggulan Pembelajaran: Menggali Peran Manajemen
Berbasis Sekolah di SMP Islam

Nama Jurnal : Tarbawi: Jumal Keilmuan Manajemen Pendidikan

Penerbit : Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan UIN Sultan Maulana

Hasanuddin Banten

Status Akreditasi : SINTA3
Jurnal (https://ftk.uinbanten.ac.id/journals/index.php/tarbawi/article/view/9951)

Disetujui dan dapat dijadikan sebagai TUGAS AKHIR NON SKRIPSI, serta dapat diujikan
dalam sidang Munaqosyah.

Demikian, atas perhatiannya disampaikan terimakasih.

Wassalamu’alaikum Wr. Wb.

Semarang, 09 Desember 2024

43



REVISI

44



RIWAYAT HIDUP

. ldentitas Diri

1. Nama Lengkap : Muhammad Alif Nuril ‘Ibad

2. TTL . Pati, 29 Januari 2003
3. Alamat Rumah : RT 01/ RW 05, Cebolek Kidul, Margoyoso, Pati

4. No.Hp 082323548400

5. Email » alifnurill11@gmail.com

2103036176@student.walisongo.ac.id

. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal:

a. TK Masyitoh Cebolek Kidul
b. SDN 01 Sekarjalak
c. MTs ‘lanatut Tholibin Cebolek Kidul
d. MA Raudlatul Ulum Guyangan
2. Pendidikan Non Formal:

a. Ar-Rohman English Center Pare
b. TPQ Al-Ishlah Kajen
c. Patitech Academy Pati

. Prestasi Akademik

1. Publikasi Artikel Jurnal Sinta 3 (Tarbawi: Jurnal Keilmuan Manajemen Pendidikan)

2. Menulis Buku QRCBN

. Karya llmiah

“Optimalisasi Keunggulan Pembelajaran: Menggali Peran Manajemen Berbasis Sekolah di

SMP Islam (Optimizing Learning Excellence: Exploring the Role of School-Based

Management in Islamic Middle Schools)”.

. Riwayat Organisasi

1. Pengurus Himpunan Mahasiswa Jurusan (HMJ) prodi Manajemen pendiidkan Islam
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Divisi Pendidikan Periode 2022.

45


mailto:alifnuril111@gmail.com
mailto:2103036176@student.walisongo.ac.id

Pengurus UKM Tarbiyah Sport Club (TSC) Fakultas IlImu Tarbiyah dan Keguruan Divisi
Tenis Meja Periode 2022-2023.

Pengurus Organisasi Daerah Keluarga Mahasiswa Pelajar Pati (KMPP) Koordinator
Divisi Pendiidkan dan Wacana Periode 2023-2024.

Semarang, 16 Desember 2024

Muhammad Alif Nuril ‘Ibad
NIM: 2103036176

46



